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ABSTRAK 
 

Sholeh Adnan, 2021, Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan Pada Era Pandemi 

Covid-19 Di Sma Zainul Hasan Genggong Probolinggo 

"Pendidikan adalah senjata paling ampuh yang dapat kamu gunakan untuk 

mengubah dunia.” Nelson Mandela. Pendidikan merupakan pilar penting bagi 

suatu negara untuk melahirkan generasi-generasi penerus bangsa yang berkualitas. 

Yang paling dibutuhkan dalam menopang pertumbuhan dan perkembangan suatu 

negara adalah Sumber Daya Manusia yang berkualitas. Pendidikan menjadi jalan 

utama berdirinya suatu negara yang kokoh dan mampu mempertahankan 

kedaulatan negaranya. Oleh karena itu, pendidikan merupakan urgensi yang 

penting dalam membangun suatu bangsa. Pendidikan yang baik dapat dilihat dari 

tingkat mutu pendidikan yang ada didalamnya. 

Penelitian skripsi ini berfokus pada 1) Strategi peningkatan mutu 

pendidikan pada era pandemi Covid-19 di SMA Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo 2) Faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan strategi 

peningkatan mutu pendidikan pada era pandemi Covid-19 di SMA Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo 

Tujuan penelitian ini dijabarkan menjadi dua tujuan, yaitu; 1) 

Mendeskripsikan strategi peningkatan mutu pendidikan pada era pandemi Covid- 

19 di SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo 2) Mendeskripsikan faktor 

penghambat dan pendukung strategi peningkatan mutu pendidikan pada era 

pandemi Covid-19 di SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) dalam 

rangka memperoleh data yang dibutuhkan peneliti menggunakan tekhnik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi. Peneliti 

menganalisis data dengan kondensasi data, penyajian data dan kesimpulan. 

Penelitian ini memiliki kesimpulan 1) Strategi Peningkatan Mutu 

Pendidikan Pada Era Pandemi Covid-19 di SMA Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo terdapat perencanaan. Perencaan itu diantaranya analisis kebutuhan, 

penyusunan strategi, penyediaaan sarana dan prasarana, pembagian tugas. Untuk 

pelaksanaan terfokus pada pembuatan strategi sertifikiasi guru, pembelajaran 

Daring dan Luring, program penembangan seperti hafalan, dan seni budaya. Lalu 

ada juga evaluasi berupa program pelaporan bulanan, 2) Faktor Pendukung dan 

Penghambat Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan Pada Era Pandemi Covid-19 

di SMA Zainul Hasan Genggong probolinggo diantaranya ialah dari faktor sarana 

dan prasarana yang lengkap sehingga menunjang keterlaksanaan program dengan 

baik, lalu tenaga pendidik yang sudah memiliki sertifikasi dan berkompeten, lalu 

juga antusiasme dari peserta didik dalam emngikuti semua program yang 

dilaksanaan oleh sekolah. Adapun faktor penghambatnya diantaranya pada 

pembelajaran daring, tidak ada sinyal ketika mengikuti pembelajaran secara 

online karena berada desa yang pelosok. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan sangat ditentukan oleh 

perkembangan dunia pendidikan, dimana dunia pendidikan mempunyai 

peran yang sangat startegis dalam menentukan arah maju dan mundurnya 

kualitas pendidikan. Hal ini bisa di rasakan ketika sebuah lembaga 

pendidikan dalam menyelenggarakan pendidikan yang benar-benar bagus, 

maka dapat di lihat kualitasnya. Berbeda dengan lembaga pendidikan yang 

melaksanakan pendidikan hanya dengan sekedarnya maka hasilnya pun 

tidak akan maksimal. 

Pendidikan merupakan kunci kemajuan. Semakin baik kualitas 

pendidikan yang diselenggarakan oleh suatu bangsa, maka akan diikuti 

dengan semakin baiknya kualitas bangsa tersebut. Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
2
. 

Pelaksanaan pendidikan pada lembaga-lembaga pendidikan 

setidaknya mampu mencapai makna dari pendidikan diatas walaupun 

memang tidak mudah untuk mencapai semua komponen yang tercantum 

 

2
 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Penerbit 

Citra Umbara, Bandung, 2003, hlm. 3. 
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dalam UU Sisdiknas tersebut. Penyebab mutu pendidikan kita rendah 

terletak pada unsur-unsur dari sistem pendidikan kita sendiri, yakni paling 

tidak pada faktor kurikulum, sumber daya ketenagaan, sarana dan fasilitas, 

manajemen madrasah, pembiayaan pendidikan dan kepemimpinan. Unsur- 

unsur tersebut merupakan faktor yang perlu dicermati. Disamping itu, 

terdapat faktor eksternal yang berupa partisipasi politik rendah, ekonomi 

tidak berpihak terhadap pendidikan, sosial budaya, rendahnya pemanfaatan 

sains dan tekhnologi, juga menjadi faktor yang mempengaruhi mutu 

pendidikan
3
. 

Dalam Pasal 19 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan yang berbunyi: 

1. Proses pembelajaran pada satuan pendidikan di selenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 

didik untuk berprestasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreatifitas kemandirian sesuai bakat, minat dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

2. Dalam proses pembelajaran pendidik dituntut dapat memberikan 

keteladanan (sebagai panutan, contoh yang baik bagi peserta didik). 

3. Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran, 

pelaksanaan proses pembelajaran yang aktif dan dinamis. 

 

 

 

 

 
3
 Syarifuddin, Manajemen Mutu Terpadu Dalam Pendidikan, Konsep, Strategi, Dan Aplikasi, 

Grasindo, Jakarta, 2002 
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Undang-undang tersebut mengindikasikan betapa pentingnya 

memperhatikan mutu pembelajaran guna meningkatkan mutu pendidikan 

di sekolah. 

Mutu menurut bahasa merupakan kualitas, tingkat, derajat dan 

kadar. Sebagai suatu konsep, mutu seringkali ditafsirkan dengan beragam 

definisi. Dalam dunia pendidikan, dua pertanyaan pokok yang penting 

dikemukakan adalah apa yang dihasilkan dan siapa pemakai pendidikan. 

Pendidikan adalah suatu lembaga yang menangani masalah proses 

sosialisasi yang intinya mengantarkan seseorang pada kebudayaan. 

Sedangkan menurut Prof. H.M Arifin, mutu merupakan proses budaya 

untuk meningkatan kualitas dan martabat manusia sepanjang masa. 

Namun keberadaan wabah pandemi Covid-19 yang merebak 

dipenghujung tahun 2020 kemarin telah menggoncang seluruh aspek 

kehidupan manusia tak terkecuali dalam aspek pendidikan. Aktifitas 

pembelajaran di berbagai lembaga pendidikan harus melakukan perubahan 

sistem pembelajaran yang dilakukan secara online/daring. Hal ini 

disebabkan oleh adanya kebijakan aturan berupa Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) yang di terapkan oleh pemerintah agar penyebaran 

virus Covid-19 tidak berkembang dengan pesat. Semenjak itu pula, 

Menteri Pendidikan langsung memberi kebijakan berupa perubahan sistem 

pembelajaran agar dilakukan secara online dari rumah masing-masing 

(Pembelajaran Jarak Jauh). 
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Pandemi Covid-19 ini merupakan suatu permasalahan yang tidak 

hanya terjadi di Indonesia saja, namun juga di seluruh dunia. Di Indonesia 

sendiri, virus ini sudah menyebar sejak awal tahun 2020. Wabah ini 

bermula dari munculnya jenis virus type Novel Coronavirus-19 (Covid-19) 

yang dapat menular kepada siapa saja melalui kontak langsung dari orang 

yang telah terinfeksi virus tersebut. Virus ini juga dapat menyebar dengan 

cara kontaminasi melalui benda maupun dalam kontak fisik di tengah 

kerumunan. Dan sampai saat ini belum ditemukan penangkal/antibodi 

yang ampuh untuk memutus mata rantai penyebaran Covid-19. 

Di Indonesia, penerapan suatu kebijakan yaitu Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) dengan tujuan untuk memutus mata rantai 

penyebaran virus Covid-19. Namun, setiap kebijakan atau peraturan 

pastilah memiliki pengaruh negatif dan positifnya. Sedangkan adanya 

kebijakan ini menghambat seluruh aktivitas masyarakat Indonesia. 

Aktivitas normal pada umumnya mulai dari bekerja, bersosialisasi, dan 

juga belajar secara tatap muka terpaksa harus terhenti sementara waktu. 

Kegiatan yang memicu adanya kerumunan maupun kemungkinan adanya 

kontak fisik antar orang yang telah terinfeksi menjadi alasan utama adanya 

penerapan pembatasan kegiatan-kegiatan masyarakatan. Begitupula 

dengan kegiatan pembelajaran selama masa pandemi. Pemerintah 

mengintruksikan untuk belajar dari rumah. Kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan di rumah namun tetap di pantau oleh guru atau dosen dengan 
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metode pembelajaran jarak jauh dan memanfaatkan kecanggihan teknologi 

atau bisa disebut dengan pembelajaran daring. 

Dengan berkembangnya kecanggihan tekhnologi pada masa kini 

membuat sistem pembelajaran menggunakan sistem daring menjadi opsi 

darurat demi tetap menstabilkan roda pendidikan di tengah masa pandemi 

saat ini. Implementasi pembelajaran dengan menggunakan sistem daring 

memerlukan pembiasaan serta evaluasi secara berkala oleh suatu lembaga 

pendidikan dalam memantau keefektivitasan pemberlakuan sistem daring 

pada peserta didik. 

Tentu saja, perubahan pola belajar ini akan berpengaruh pada mutu 

pendidikan dalam lembaga pendidikan. Dengan diberlakukannya sistem 

pembelajaran baru seperti ini, membuat semua kegiatan dan aktivitas 

belajar mengajar dilakukan secara jarak jauh dan tidak terpantau secara 

langsung oleh Guru/Dosen. Hal ini tentu akan berpengaruh terhadap 

kelayakan mutu pendidikan dan membuat sistem pendidikan berjalan 

dengan tidak maksimal. 

Mutu dalam dunia pendidikan merupakan suatu hasil dari kepuasan 

peserta didik maupun pendidik dari hasil belajar yang telah dicapai melalui 

produk atau jasa yang diberikan. Semakin tinggi mutu yang didapat, 

semakin tinggi pula kualitas yang dihasilkan
4
. Begitupula sebaliknya. Oleh 

karena itu, hal ini menjadi tantangan baru bagi peserta didik maupun 

tenaga pendidik dalam melakukan penyesuaian secara ekstra terhadap 

 

4
 M.J Akmal, Santaria Rustan, “Mutu Pendidikan Era Revolusi 4.0 di Tengah Covid-19” Vol. 2 

No. 2, 2020. Hal. 4 
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pemberlakuan pembelajaran menggunakan sistem daring atau secara 

online. 

Banyaknya upaya yang dilakukan dalam menghadapi keberadaan 

Covid-19, salah satunya juga dalam dunia pendidikan. Berjalannya sistem 

pendidikan yang harus terus mengalami upaya perbaikan berkelanjutan 

tidak bisa bergantung pada waktu penentuan pandemi ini akan berakhir. 

Oleh karena itu, demi tetap meningkatkan mutu pendidikan anak bangsa, 

pembelajaran sistem daring menjadi opsi yang akhirnya diterapkan secara 

menyeluruh dan relevan. Hal ini diharapkan dapat secara imbang 

membantu memutus rantai penyebaran virus dengan berjalannya kegiatan 

belajar-mengajar secara jarak jauh dan mengurangi adanya kerumunan 

seperti ditutupnya sekolah-sekolah maupun instansi pendidikan. Upaya ini 

dilakukan karena dikhawatirkan lembaga pendidikan seperti ini dapat 

menjadi cluster pemicu penyebaran virus Covid-19. Dengan kata lain, 

upaya ini tetap tidak mengesampingkan misi bangsa dalam meningkatkan 

mutu pendidikan anak bangsa. Sehingga kondisi seperti ini melahirkan 

sebuah inovasi baru pada dunia pendidikan dengan tetap menjalankan 

sistem pembelajaran tanpa menurunkan mutu pendidikan yang berjalan di 

Indonesia. 

Dunia pendidikan memerlukan strategi dalam pengimplementasian 

inovasi terkait sistem pembelajaran dengan sistem online tersebut. 

Perlunya upaya maksimal dalam membantu mengimplementasikan sistem 
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pembelajaran daring di masa pandemi guna dapat diterima dengan baik 

dan maksimal terhadap perkembangan belajar peserta didik. 

Upaya peningkatan mutu pendidikan ditengah masa pandemi 

merupakan representasi relevan dari perintah Allah SWT yang 

mengutamakan mencari ilmu dalam kehidupan ini. Seperti yang tertera 

pada surah Al-Fatir 35:28 yang berbunyi: 

 

 













  

  



 

  

     
Artinya: “Dan demikian pula di antara manusia, makhluk bergerak yang 

bernyawa, dan hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam 

warnanya dan jenisnya. Di antara hamba-hamba Allah yang 

takut kepada-Nya hanyalah para ulama. Sungguh, Allah Maha 

Perkasa, Maha Pengampun.” (QS. Fatir 35:28). 

 

Selain itu disebutkan juga pada Q.S Al- Mujadalah yang 

menegaskan tentang derajat orang berilmu yakni berbunyi: 

 

 

   
 

    

 

    







 

  

    

  
Artinya:” “Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah 
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akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al 

Mujadalah 58:11). 

 
 

Sesuai dengan representasi kedua ayat ini maka urgensi dalam 

menuntut ilmu menjadi suatu sinergitas yang seimbang terhadap 

kewajiban pemerintah dalam melaksanakan pemenuhan hak untuk 

memperoleh pendidikan dan peningkatan mutu pendidikan sehingga warga 

negara mampu memperoleh haknya agar mendapatkan pendidikan yang 

layak. Bahkan ditengah masa pandemi seperti ini menjadi tantangan baru 

bagi pemerhati pendidik maupun tenaga pendidik untuk terus 

menstabilkan mutu pendidikan di Indonesia sehingga mampu untuk terus 

meningkatkan kualitas pendidikan yang ada. 

Untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah maka minimal 

harus melibatkan lima faktor yang dominan
5
, yaitu: 

1. Kepemimpinan Kepala sekolah; kepala sekolah harus memiliki dan 

memahami visi kerja secara jelas, mampu dan mau bekerja keras, 

mempunyai dorongan kerja yang tinggi, tekun dan tabah dalam 

bekerja, memberikan layanan yang optimal, dan disiplin kerja yang 

kuat. 

2. Tenaga pendidik; pelibatan tenaga pendidik secara maksimal dengan 

meningkatkan kompetensi dan profesi kerja guru dalam kegiatan 

 

 
 

5
 Moh. Saifulloh, Zainul Muhibbin, Hermanto. “Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan di 

Sekolah” Jurnal Sosial-Humaniora. Vol.5 No.2 November 2012. Hal. 207 
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seminar, lokakarya serta pelatihan sehingga hasil dari kegiatan tersebut 

diterapkan disekolah. 

3. Peserta didik; pendekatan yang harus dilakukan adalah “anak sebagai 

pusat” sehingga kompetensi dan kemampuan peserta didik dapat digali 

sehingga sekolah dapat menginventarisi kekuatan yang ada pada 

peserta didik. 

4. Kurikulum; adanya kurikulum yang konsisten, dinamis, dan terpadu 

dapat memungkinkan dan memudahkan standar mutu yang diharapkan 

sehingga goals (tujuan ) dapat dicapai secara maksimal. 

5. Jaringan Kerjasama; jaringan kerjasama tidak hanya terbatas pada 

lingkungan sekolah dan masyarakat semata (orang tua dan masyarakat) 

tetapi dengan organisasi lain, seperti perusahaan atau instansi 

pemerintah sehingga output dari sekolah dapat terserap didalam dunia 

kerja. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Strategi Peningkatan Mutu 

Pendidikan Pada Era Pandemi Covid-19 Di SMA Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo”. 

B. Fokus Penelitian 

 

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut juga dengan 

istilah fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus 

permasalahan yang akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. 
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Berdasarkan konteks penelitian diatas, fokus penelitian dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi peningkatan mutu pendidikan pada era pandemi 

Covid-19 di SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo? 

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan 

strategi peningkatan mutu pendidikan pada era pandemi Covid-19 di 

SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini untuk menjawab permasalahan dari fokus 

penelitian. Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan strategi peningkatan mutu pendidikan pada era 

pandemi Covid-19 di SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung strategi 

peningkatan mutu pendidikan pada era pandemi Covid-19 di SMA 

Zainul Hasan Genggong Probolinggo. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, beberapa 

manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan dalam pendidikan 

yang berkaitan. Selain itu, diharapkan juga dapat bermanfaat untuk 

dijadikan sumber informasi dalam menjawab permasalahan- 
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permasalahan yang terjadi, terutama pada peningkatan mutu 

pendidikan, serta mengembangkan khazanah keilmuan dalam strategi 

peningkatan mutu pendidikan pada era pandemi Covid-19. 
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2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Peneliti 

 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman bagi peneliti 

yang dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan pengetahuan di 

dalam bidang ketarbiyahan jurusan Kependidikan Islam. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan 

 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian dan 

dapat memberikan kontribusi dalam bidang manajemen 

peningkatana mutu pendidikan pada era pandemi Covid-19. 

c. Bagi Peserta Didik 

 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik 

dalam mengatasi kesulitan yang dialaminya pada era pandemi 

Covid-19 ini. Dan diharapkan peserta didik agar aktif dalam 

melaksanakan pembelajaran untuk peningkatan mutu pendidikan 

ini pada era pandemi Covid-19. 

d. Bagi IAIN Jember 

 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi di 

perpustakaan dan dapat menjadi wacana dan wawasan bagi 

pendidikan. 

e. Bagi Masyarakat 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan baru bagi 

mereka mengenai strategi peningkatan mutu pendidikan pada era 

pandemi Covid-19. 
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E. Definisi Istilah 

 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami arti dari istilah- 

istilah dalam penelitian ini, maka perlu adanya penjelasan terhadap hal-hal 

dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut : 

1. Strategi peningkatan mutu pendidikan 

 

Strategi peningkatan mutu pendidikan adalah sebuah cara atau 

konsep untuk membawa sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai 

standart kualitas pendidikan. Hal ini dilakukan terus-menerus dalam 

upaya adanya peningkatan pengelolaan dan pelaksaan pendidikan. Dan 

nantinya akan menemukan sebuah cara yang efektif dan praktis sebuah 

lembaga untuk memberikan pelayanan pendidikan yang baik kepada 

peserta didik yang menempuh pendidikan di lembaga tersebut. 

2. Pandemi Covid-19 

 

Era pandemi Covid-19 adalah situasi dimana adanya suatu 

wabah yang mengharuskan semua sektor dilumpuhkan, dan salah 

satunya adalah sektor pendidikan. Pemerintah membatasi interaksi 

masyarakat untuk berkerumun, maka diterapkanlah PSBB. Oleh karena 

itu pada era pandemi Covid-19 ini mengharuskan semua lembaga 

pendidikan melaksanakan pembelajaran dengan cara online. 

3. Strategi peningkatan mutu pendidikan pada era pandemi Covid-19 di 

SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo 

Strategi peningkatan mutu pendidikan pada era pandemi Covid-

19 di SMA Zainul Hasan Genggong adalah kegiatan atau upaya 
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untuk merancang dan melaksanakan sebuah pembelajaran yang 

berkualitas meskipun dalam keadaan yang darurat sekalipun. Adanya 

pandemi ini semua lembaga pendidikan dituntut agar melakukan 

sebuah terobosan untuk meningkatkan mutu pendidikan yang hampir 

terombang-ambing oleh keadaan. Jadi banyak upaya yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan, visi, dan misi yang dirancang oleh SMA 

Zainul Hasan Genggong. 

F. Sistematika Pembahasan 

 

Sistematika pembahasan berisikan tentang gambaran secara singkat 

mengenai hal yang berkaitan dalam kerangka penulisan skripsi dan 

pembahasan skripsi yang dapat memberikan pemahaman sekilas bagi 

penulis dan pembaca karya tulis ini, sistematika pembahasan tersebut 

terdiri dari: 

Bab Satu, merupakan bagian pendahuluan yang meliputi konteks 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian definisi 

istilah dan sistematika pembahasan. 

Bab Dua berisi tentang kajian kepustakaan yang terdiri dari 

penelitian terdahulu, dan kajian teori tentang Strategi Peningkatan Mutu 

Pendidikan Pada Era Pandemi Covid-19 di SMA Zainul Hasan Genggong 

Bab Tiga merupakan bab yang menjelaskan metode penelitian, 

yang didalamnya terdapat pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subjek penelitian, tekhnik pengumpulan data, analisis data, 

keabsahan data, dan tahapan-tahapan penelitian. 
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Bab Empat merupakan bab yang membahas tentang penyajian data 

dan analisis yang meliputi gambaran subyek penelitian, penyajian data dan 

analisis data, dan pembahasan temuan. 

Bab Lima merupakan bab yang membahas tentang penutup yang 

meliputi kesimpulan dan saran-saran. Selanjutnta skripsi ini diakhiri 

dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran yang berisi matrik penelitian, 

formulir pengumpulan data (cheklist observasi, rekaman interview), 

dokumentasi, gambaran/denah, surat keterangan yang meliputi sutar izin 

penelitian, dan biodata penulis. 



 

 

 

 

BAB II 

 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

 

Demi mendukung penelitian yang lebih komprehensif, sebagai 

pembanding serta menghindari terjadinya penelitian berulang, maka 

penulis berusaha untuk melakukan kajian awal terhadap karya-karya yang 

mempunyai relevansi terhadap topik yang akan diteliti. 

Ada beberapa karya yang dapat dijadikan perbandingan maupun 

rujukan yang penulis angkat kaitannya dengan pembahasan mengenai 

“Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan Pada Era Pandemi Covid-19 di 

SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo”. 

1. Penelitian oleh Nawafillah Faris dengan judul “Strategi peningkatan 

mutu pendidikan dalam perspektif manajemen berbasis sekolah di MTs 

Negeri Babat, Lamongan”. Dalam penelitian ini penulis 

menyimpulkan bahwa, Strategi yang telah dilakukan oleh MTs Babat 

Lamongan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, yaitu 

mensosialisasikan MBS dengan cara menyusun program bersama dan 

mengadakan rapat pleno staf pimpinan. Upaya peningkatan mutu 

pendidikan dalam bidang akademik di MTs Babat Lamongan dari 

aspek guru dengan mengoptimalkan MGMPAI dan juga mengadakan 

pelatihan-pelatihan GMPAI (mengenai metode, strategi, dan model- 

model pembelajaran). Dari aspek peserta didik dengan mengadakan 

UTS, Ulangan harian, les, remidi, UAS. Dan aspek sarana dan 
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prasarana dengan pengadaan bahan ajar. Sedangkan upaya peningkatan 

mutu pendidikan dalam bidang non akademik dengan mengadakan 

latihan-latihan yang telah diprogramkan oleh bidang kepeserta didikan 

bersama dengan OSIS. 

2. Penelitian oleh Ihsan dengan judul “Strategi Peningkatan Mutu MTs 

Negeri Tambun Di Tolitoli”. Dalam penelitian ini penulis 

menyimpulkan bahwa, dalam rangka mempersiapkan para peserta 

didik yang mempunyai kemampuan yang bisa diandalkan, maka MTs 

Negeri Tambun dalam penerimaan peserta didiknya mengadakan 

seleksi yang cukup ketat dalam angka untuk mengetahui kemampuan 

yang nantinya akan diadakan pemetaan dan pengklasifikasian 

kelompok dan rombongan belajar. Hal ini dilakukan untuk 

mempermudah dalam hal pembinaan dan perbaikan pembelajaran. 

Semua ini dilakukan sebagai salah satu strategi dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan. Sedangkan dalam tenaga pendidikan 

guru adalah unsur yang terpenting dalam dunia pendidikan di sekolah, 

masa depan peserta didik tergantung kepiawian guru, guru yang 

cerdas, bijaksana dan mempunyai keikhlasan dan sifat positif terhadap 

anak, maka mereka memperlihatkan dedikasinya untuk peserta didik 

kearah yang positif terhadap pelajaran yang diberikan. Proses 

pembelajaran merupakan kegiatan pokok MTs Negeri Tambun 

interaksi sangat diperlukan dalam hal ini. Keharmonisan dan 

kebersamaan serta kerja sama yang baik antar guru dengan guru, 
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peserta didik dengan peserta didik, dan guru antara guru dan peserta 

didik tentunya sangat tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Dalam 

hal Kurikulum, MTs Negeri Tambun dalam hal ini tentunya 

menggunakan kurikulum yang telah distandarisasikan secara nasional. 

3. Penelitian oleh Muwafiqus Shobri dengan judul “Strategi 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Madrasah Aliyah Hasan Jufri”. 

Dalam penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa, Madrasah Aliyah 

Hasan Jufri melakukan beberapa siasat, program dan aktifitas. Jadi 

setiap awal bulan, madrasah melaksanakan rapat evaluasi bulanan 

bersama dewan guru dan staf. Selain itu, siasat yang dilakukan 

madrasah untuk meningkatkan mutu akademik dan non akademik 

adalah pembagian tugas guru dan staf dalam pelaksanaan kegiatan 

pendidikan dan kependidikan di madrasah. Untuk menciptakan 

suasana madrasah yang aman dan nyaman, kepala madrasah bersama 

wakil kepala madrasah membuat aturan dan tata tertib madrasah. 

a. Kualitas Guru. Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan 

madrasah, kepala Madrasah Aliyah Jufri selalu berupaya 

semaksimal mungkin untuk meningkatkan kualitas guru. 

Kegiatan/aktifitas yang dilaksanakan adalah; Pertama, 

melaksanakan kegiatan pelatihan pelatihan, workshop, orientasi 

dan seminar tentang pendidikan. Kedua, memberikan arahan dan 

bimbingan dalam setiap pertemuan bulanan kepada guru. Kegita, 
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melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan tugas 

guru dan karyawan. 

b. Meningkatkan prestasi peserta didik baik akademik maupun non 

akademik, kegiatan yang dilakukan madrasah untuk meningkatkan 

prestasi akademik peserta didik adalah melaksanakan bimbingan 

belajar di madrasah. Selain melaksanakan bimbel, kegiatan yang 

dilaksanakan untuk meningkatkan prestasi akademik peserta didik 

adalah dengan mengadakan remidial khusus. Untuk meningkatkan 

prestasi non akademik, dengan cara mengoptimalkan kegiatan 

ekstrakulikuler. 

c. Meningkatkan prestasi nilai Ujian Nasional dan Ujian Sekolah, 

dalam rangka menciptakan lulusan madrasah yang kompetitif, 

maka MA Hasan Jufri merumuskan program mengintensifkan 

bimbingan belajar, melaksanakan Try Out UN baik tingkat 

madrasah maupun tingkat kabupaten. 4). Menigkatkan Sarana 

Prasarana, upaya yang dilakukan dalam peningkatan sarana dan 

prasarana madrasah ini meliputi perencanaan, pengadaan sarana 

dan prasarana dan inventarisasi atau pemeliharaan sarana dan 

prasarana. 

4. Penelitian oleh Siti Khodijah dan Mohammad Syahidul Haq dengan 

judul “Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan di Masa Pandemi Covid-19”. Dalam penelitian ini 

penulis menyimpulkan bahwa, adapun strategi kepemimpinan kepala 
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sekolah dalam meningkatkan mutu Pendidikan di masa pandemi 

Covid-19 meliputi 3 (tiga) proses manajemen strategi, sebagai berikut: 

a. Formulasi atau perencanaan strategis terhadap ini mencakup: 

 

1) Identifikasi visi misi, 

 

2) Mengidentifikasi lingkungan eksternal berupa ancaman dan 

peluang, 

3) Mengidentifikasi lingkungan internal berupa kekuatan dan 

kelemahan, 

4) Mengidentifikasi isu-isu strategi yang dihadapi organisasi, 

 

5) Merumuskan alternatif strategi atas isu strategi, 

 

6) Memilih strategi tertentu yang akan dilaksanakan. 

 

b. Implementasi Strategi, pada tahap ini Lembaga Pendidikan 

melaksanakan strategi yang telah ditentukan pada tahap formulasi 

strategi meliputi: 

1) Kepada sekolah memilih salah satu dari tiga opsi pelaksanaan 

kurikulum yang telah ditentukan pemerintah sebagaimana 

tertuang dalam pedoman pelaksanaan belajar dari rumah 

selama darurat  bencana Covid-19 di Indonesia, 

2) Memilih media pembelajaran baik untuk pembelajaran daring 

maupun luring dengan pemanfaatan teknologi yang sesuai 

dengan kondisi dan kebutuhan Lembaga Pendidikan, 

3) Mengikutsertakan guru dalam pelatihan atau diklat terutama 

yang berkaitan dengan IPTEK. 
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c. Evaluasi Strategi, kegiatan manajemen strategi dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di masa pandemi ini meliputi: 

d. Memastikan semua guru dapat mengaplikasikan media 

pembelajaran daring, 

e. Memastikan guru dan peserta didik memahami mekanisme 

pembelajaran daring, 

f. Memastikan para guru dan peserta didik siap dalam pembelajaran 

dari rumah dilihat dari tersedianya fasilitas pembelajaran, 

g. Melakukan pengendalian dan pengawasan terhadap kegiatan 

pembelajaran, 

h. Bekerjasama dengan pihak eksternal serta berkoordinasi dan 

melaporkan hasil kegiatan pembelajaran secara berkala kepada 

Dinas Pendidikan. 

5. Penelitian oleh Sahid Ali, dan Enung Hasanah dengan judul 

“Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Menjamin Mutu Pendidikan 

Pada Masa Pandemi Covid-19 di SMA Muhammadiyah 3 

Yogyakarta”. Dalam penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa, 

berdasarkan hasil FGD, diketahui bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta sebagai upaya 

menjamin mutu pendidikan pada masa pandemi covid-19 tampak 

dalam hal-hal berikut ini: 1). Pengembangan LMS, pembelajaran jarak 

jauh di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta, dilakukan dengan daring 

aau sistem online yang dimulai pada tanggal 16 Maret 2020, dimana 
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anak mulai belajar dari rumahnya masing-masing tanpa perlu hadir ke 

sekolah. Dalam upaya mempermudah pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh, kepala sekolah telah memberikan penegasan kepada guru bahwa 

penguasaan ilmu teknologi bagi guru sangat penting agar pembelajaran 

daring tetap berjalan dengan efektif disaat pandemi seperti ini. Guru 

harus melakukan inovasi dalam pembelajaran diantaranya dengan 

memanfaatkan teknologi informasi. Sejak pembelajaran diberlakukan 

di rumah, guru melakukan pembelajaran lewat media online seperti 

Google Classroom, WhatsApp, Google meet, Google Form, dll. 

Namun dengan variasi aplikasi yang digunakan oleh guru, justru 

pelaksanaannya sulit dipantau manajemen sekolah. 

Upaya untuk mengatasi kondisi tersebut kepala SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta membuat terobosan baru dengan 

mengembangkan Platform khusus. Platform ini merupakan hasil 

kerjasama antara tim IT SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan 

programmer, yang kemudian diberi nama Moega Smart School (MSS). 

Pelatihan Peningkatan Kompetensi Guru, Kepala sekolah 

mengambil kebijakan untuk melaksanakan pelatihan penggunaan LMS 

melalui prograam in house training. Selain itu, selama masa pandemi, 

kepala sekolah telah membuka kesempatan seluas-luasnya bagi para 

guru untuk selalu meningkatkan kompetensinya baik tentang 

penyusunan bahan ajar, penggunaan media pembelajaran jarak jauh 

melalui kegiatan pelatihan dan workshop, baik yang dilaksanakan 
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secara internal oleh sekolah ataupun secara eksternal dengan mengirim 

guru untuk mengikuti berbagai kegiatan di luar sekolah. Pelatihan 

internal yang dilaksanakan yaitu pelatihan penggunaan Platform MSS 

dengan narasumber dari Majelis DIkdasmen PWM DIY dan diikuti 

oleh guru. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

 

No 
Nama, Tahun 

Dan Judul 
Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 

1. Nawafillah Faris, 

2008, “Strategi 

peningkatan mutu 

pendidikan dalam 

perspektif 

manajemen 

berbasis sekolah 

di MTs Negeri 
Babat Lamongan” 

a. Menggunakan 

pendekatan kualitatif 

Deskriptif 

b. Memiliki Variabel 

yang sama “Strategi 

Peningkatan Mutu 

Pendidikan” 

a. Penelitian terdahulu 

ini membahas tentang 

peningkatan mutu 

dama perspektif 

Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS) 

b. Pemilihan lokasi 

penelitian 

2. Ihsan, 2012, 

“Strategi 

Peningkatan Mutu 

MTs Negeri 

Tambun Di 

Tolitoli” 

a. Menggunakan teknik 

pengumpulan data 

Wawancara, 

Obserfasi, dan 

Dokumentasi 

b. Menggunakan jenis 

penelitian kualitatif 

deskriptif 

a. Pemilihan lokasi 

penelitian 

b. Menggunakan 

Pendekatan 

Sosiologis 

3. Muwafiqus 

Shobri, 2017, 

“Strategi 

Meningkatkan 

Mutu Pendidikan 

Di Madrasah 

Aliyah Hasan 

Jufri” 

a. Menggunakan metode 

penelitian pendekatan 

deskriptif 

b. Menggunakan teknik 

pengumpulan data 

dengan Observasi, 

Wawancara, dan 

Dokumentasi 

a. Penelitian terdahulu 

ini hanya fokus 

kepada strategi 

peningkatan mutu 

pendidikan saja 

b. Pemilihan lokasi 

penelitian 
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No 
Nama, Tahun 

Dan Judul 
Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 

4. Siti Khodijah dan 

Mohammad 

Syahidul Haq, 

2021, “Strategi 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

Dalam 

Meningkatkan 

Mutu Pendidikan 

Di Masa Pandemi 

Covid-19 

Membahas tentang 

strategi peningkatan 

mutu pada masa 

Pandemi Covid-19. 

Penelitian terdahulu ini 

menggunakan metode 

penelitian dengan cara 

menelaah atau  kajian 

terhadap beberapa 

literatur yang Relevan 

dengan topik penelitian 

5.. Sahid Ali, dan 

Enung Hasanah, 

2021, 

“Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

Dalam Menjamin 

Mutu Pendidikan 

Pada Masa 

Pandemi Covid- 

19 di SMA 

Muhammadiyah 3 

Yogyakarta” 

a. Menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

b. Menggunakan teknik 

pengumpulan data 

Observasi, dan 

Wawancara 

Penelitian terdahulu ini 

lebih fokus kepada 

kepemimpinan kepala 

sekolah dalam menjamin 

mutu pendidikan pada 

masa pandemi covid-19 

 

Dari kelima penelitian terdahulu yang tercantum di atas, peneliti 

menarik kesimpulan bahwasanya terdapat perbedaan pada lokasi dan fokus 

penelitian yang diteliti. Lembaga tersebut melakukan penelitian di 

Lembaga lain, sedangkan peneliti melakukan penelitian di Lembaga SMA 

Zainul Hasan Genggong. 

Sedangkan dari kelima penelitian terdahulu juga terdapat 

persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu terkait 

teknik dan metode penelitian sama sama menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan, observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

sedangkan metodenya menggunakan metode kualitatif. 
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B. Kajian Teori 

 

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 

perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori yang terkait 

dengan penelitian secara lebih luas dan mendalam akan semakin 

memperdalam wawasan penelitian dalam mengkaji permasalahan yang 

hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. 

1. Strategi Peningkatan Mutu 

 

Strategi berasal dari kata Yunani Strategos, yang berarti 

Jendral. Oleh karena itu kata strategi secara harfia berarti “Seni dan 

Jenderal”. Kata ini mengacu pada apa yang merupakan perhatian 

utama manajemen puncak organisasi. Secara khusus, strategi adalah 

penempatan misi perusahaan, penetapan sasaran organisasi dengan 

mengikat kekuatan eksternal dan internal, perumusan kebijakan dan 

strategi tertentu mencapai sasaran dan memastikan implementasinya 

secara tepat, sehingga tujuan utama organisasi akan tercapai.
6
 

Menurut Wina Sanjaya yang dikutip oleh Alfiatu Solikah 

dalam bukunya menyatakan bahwa istilah strategi digunakan dalam 

dunia militer yang diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan 

militer untuk memenangkan peperangan. Dalam pembahasan ini, yang 

dimaksudkan adalah kiat-kiat yang digunakan untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran dari sumberdaya yang dimiliki lembaga.
7
 

 

6
 Syafi‟I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani, 2001), hlm. 153 

7
 Alfiatus Solikah, Strategi Peningkatan Mutu Pembelajaran Pada Sekolah Unggulan: Studi Multi 

Situs Di MI Darul Muta’alimin Patianrowo Nganjuk, MI Muhammadiyah 1 Pare dan SD Katolik 

Frateran 1 Kota Kediri, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2015), hlm. 33 
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Sedangkan menurut Siagian P. Sondang yang dikutip oleh 

Saiful dalam jurnalnya menyebutkan bahwa strategi adalah 

serangkaian keputusan dan tindakan sadar yang dibuat oleh 

managemen puncak dan di implementasikan oleh seluruh jajaran 

dalam suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi 

tersebut.
8
 

Kata “strategi” dalam kamus besar bahasa Indonesia 

mempunyai beberapa arti, antara lain: 

a. Ilmu dan seni mengembangkan semua sumber daya bangsa untuk 

melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai. 

b. Ilmu dan seni memimpin bala tentara untuk menghadapi musuh 

dalam kondisi perang atau dalam kondisi yang menguntungkan 

c. Rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran 

khusus
9
 

Strategi juga memiliki prinsip. Prinsip-prinsip untuk 

menyukseskan Strategi diantaranya yaitu: 

a. Strategi haruslah konsisten dengan lingkungannya, ikutilah arus 

yang berkembang dimasyarakat (jaringan melawan arus), dalam 

lingkungan yang memberi peluang untuk bergerak maju. 

b. Setiap strategi tidak hanya membuat satu strategi. Tergantung pada 

ruang lingkup kegiatannya. Apabila banyak strategi yang dibuat, 

 

 
 

8
 Siagian P, Sondang, Manajemen Strategi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 20 

9
 Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas. 
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maka strategi yang satu haruslah konsisten dengan strategi yang 

lain. 

c. Strategi yang efektif hendaknya memfokuskan dan menyatukan 

semua sumber daya yang tidak mencerai-beraikan satu dengan 

yang lain. 

d. Strategi hendaknya memutuskan perhatian pada apa yang 

merupakan kekuatannya dan tidak pada titik-titik yang justru pada 

kelemahannya. Selain itu, hendaknya juga memanfaatkan 

kelemahan persaingan dan membuat langkah-langkah yang tepat 

untuk menempati posisi kompetitif yang lebih kuat. 

e. Sumber daya adalah suatu yang kritis. Mengingat strategi adalah 

suatu yang mungkin, maka harus membuat suatu yang layak dan 

dapat dilaksanakan. 

f. Strategi hendaknya memperhitungkan risiko yang tidak terlalu 

besar. Oleh sebab itu, suatu strategi harusnya dapat dikontrol. 

g. Strategi hendaknya disusun diatas landasan keberhasilan yang telah 

dicapai. Jangan menyusun diatas kegagalan 

h. Tanda-tanda dari suksesnya strategi ditampakkan dengan adanya 

dukungan dari pihak-pihak yang terkait, terutama dari para 

eksekutif, dari semua pimpinan unit kerja dalam organisasi. 

Dalam upaya untuk mencapai strategi peningkatan mutu 

pendidikan didalam Lembaga Pendidikan tentulah memerlukan subyek 

tertuju guna mengimplementasikan strategi peningkatan mutu 
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pendidikan disekolah. Subyek ini terdiri dari kepala sekolah, guru dan 

juga peserta didik. Ketiga subyek ini menjadi elemen yang absolut 

dalam proses berjalannya suatu pendidikan. Dengan begitu keberadaan 

ketiga subyek ini pula yang akan menjalankan setiap sistem didalam 

Lembaga Pemasyarakatan. Peningkatan mutu pendidikan didalam 

Lembaga Pendidikan sangat bergantung terhadap kualitas serta 

kuantitas yang dimiliki oleh ketiga subyek tersebut dengan landasan 

sebagai berikut: 

a. Kepala Sekolah 

 

Kepala sekolah diibaratkan sebagai presiden negara yang 

memiliki fungsi untuk mengarahkan serta menjadi induk bagi 

anggotanya dan juga kepala sekolah memiliki peran penting dalam 

berjalannya suatu sistem pendidikan disekolah. Selain itu, Kepala 

sekolah juga memiliki wewenang terhadap setiap aturan yang 

dicanangkan sebagai upaya penting guna memberdayakan 

lingkungan pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, peran 

kepala sekolah dikatakan sebagai peran vital bagi keberlangsungan 

proses pendidikan yang berjalan didalam lingkungan sekolah. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Tahun 2007 

Tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah disebutkan bahwa 

Kepala Sekolah harus memenuhi lima dimensi kompetensi yaitu, 

kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. 

Adanya dimensi kompetensi tersebut menjadi urgensi yang penting 
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untuk dimiliki oleh setiap kepala sekolah/madrasah guna menjadi 

titik tumpu yang baik dalam mewujudkan lingkungan pendidikan 

disekolah yang kondusif dan berintegritas. 

Strategi peningkatan mutu pendidikan disekolah juga 

memerlukan pemimpin yang memiliki kualifikasi mumpuni seperti 

yang disebutkan diatas. Kualifikasi ini diharapkan menjadi titik 

tumpu yang baik bagi keberlangsungan proses sistem pendidikan 

yang berkualitas dan berintegritas. Selain itu, tentu saja tujuan 

peningkatan mutu pendidikan dengan tujuan memberi kontribusi 

pula pada perkembangan generasi bangsa yakni para peserta didik. 

Dengan adanya sistem kepemimpinan yang mumpuni, 

suatu lembaga pendidikan dapat menjamin mutu pendidikan yang 

baik bagi para peserta didik. Disamping itu, tenaga pendidik juga 

dapat memiliki arah yang jelas dalam mengembangkan kualitasnya 

sebagai konduktor utama dalam menyalurkan pendidikan kepada 

peserta didik. 

b. Tenaga Pendidik (Guru) 

 

Guru sebagai tenaga pendidik juga memiliki peran yang tak 

kalah pentingnya dalam menjamin kualitas mutu pendidikan yang 

baik. Berdasarkan data dari UNESCO dalam Global Education 

Monitoring (GEM) Indonesia masih menduduki peringkat ke-14 

dari 14 negara berkembang dengan standar kualitas guru. Hal ini 
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juga berkaitan dengan kualitas mutu pendidikan di Indonesia yang 

tergolong belum cukup baik.
10

 

Sedangkan pengaruh keberadaan tenaga pendidik terhadap 

mutu pendidikan adalah dari kualitas yang dimiliki oleh seorang 

guru mencerminkan mutu pendidikan yang akan diterima oleh 

peserta pendidik. Peningkatan mutu pendidikan berupaya 

meningkatkan pula kualifikasi baik terhadap seorang tenaga 

pendidik. Dengan begitu tujuan final suatu mutu pendidikan yang 

layak adalah dengan dapat dicapainya suatu pendidikan yang 

berkualitas dan baik. 

Berdasarkan Pasal 1 Angka 1 Undang-undang Nomor 14 

Tentang Guru dan Dosen, guru adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mengajar, mendidik, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Pada pendidikan 

anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah. Dengan begitu, mutu pendidikan yang 

diterima oleh peserta didik bergantung pada kualitas serta 

profesionalitas seorang guru. 

c. Peserta Didik (Siswa) 

Peserta Didik merupakan subyek pendidikan yang menjadi 

sasaran utama tolak ukur baik tidaknya mutu pendidikan yang 

diperoleh oleh peserta didik. Peserta Didik berperan sebagai 
 

10
 Sri Utami, Meningkatkan Mutu Pendidikan Indonesia Melalui Peningkatan Kualitas Personal, 

Profesional dan Strategi Rekrutmen Guru, Prosiding Seminar Nasional FKIP, Universitas Sultan 
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penerima layanan pendidikan yang menjadi tempat implementasi 

langsung sarana serta sistematika pendidikan disekolah. Oleh 

karena itu, pentingnya sebuah penyeleksian efektif yang mampu 

menyaring kualitas peserta didik dari aspek akademis maupun 

minat dan bakat sebelum diterima disuatu sekolah. Hal ini 

dikategorikan sebagai tolak ukur peningkatan mutu pendidikan di 

sekolah. 

Penyeleksian efektif yang mampu menyaring kualitas 

peserta didik dari aspek akademis maupun minat dan bakat 

sebelum diterima disuatu sekolah. Hal ini dikategorikan sebagai 

tolak ukur peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Oleh karena 

itu, sistem pendidikan yang menjamin peningkatan mutu 

pendidikan haruslah berjalan seimbang dengan etos kerja dan 

kualitas dari kepala sekolah, tenaga pendidik dan peserta didik. 

Secara istilah mutu adalah kualitas memenuhi atau melebihi 

harapan pelanggan
11

. Mutu pendidikan gambaran dan karakteristik 

menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukan 

kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan. 

Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input, 

proses dan output pendidikan
12

. Dengan demikian mutu adalah 

tingkat kualitas yang telah memenuhi atau bahkan dapat melebihi 

dari yang diharapkan sehingga dapat memuaskan pelanggan. 

11
 M.N. Nasution, Manajemen Mutu Terpadu, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2004), 15. 

12
 Arcaro, S Joerno, Pendidikan Berbasis Mutu, Prinsip-Prinsip Perumusan dan Tata Langkah 



31 
 

 

 

 

 

 

 

Mutu pendidikan menurut Permendiknas Nomor 63 Tahun 

2009, yang dikutip oleh Dedi Mulyasa, adalah tingkat kecerdasan 

kehidupan bangsa yang dapat diraih dari penerapan Sistem 

Pendidikan Nasional. Bukan hanya mutu pendidikan yang perlu 

dibahas oleh para pengambil kebijakan pendidikan, tapi perlu 

ditetapkan penjaminan mutu pendidikan. Penjaminan mutu 

pendidikan merupakan kegiatan sistematik dan terpadu oleh satuan 

atau program pendidikan, penyelenggara satuan atau program 

pendidikan, pemerintah daerah, pemerintah dan masyarakat untuk 

menaikkan tingkat kecerdasan kehidupan bangsa melalui 

pendidikan
13

. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mutu 

pendidikan adalah kemampuan suatu sistem lembaga pendidikan, 

baik dalam pengelolaan maupun proses pendidikan yang diarahkan 

secara efektif dan efisien untuk meningkatkan nilai tambah dan 

menghasilkan output yang sesuai dengan tujuan dari pendidikan itu 

sendiri. Lalu dalam strategi peningkatan mutu pendidikan terdapat 

perencanaan, tahapan pelaksanaan , dan evaluasi seperti penjelasan 

berikut: 

a. Perencanaan Strategi Mutu Pendidikan 

 

Perencanaan strategis adalah proses  penempatan 

organisasi sehingga  dapat  menunjang kemaksimalan 

 

13
 Dedi Mulyasa, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 

2021), 12. 
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tercapainya tujuan dan juga meminimalisir adanya risiko dalam 

mencapai suatu tujuan. Perencanaan strategis merupakan 

sebuah cara dalam membuat beberapa pilihan dalam 

merencanakan suatu progress yang baik serta melakukan 

evaluasi dalam proses yang dijalankan guna memaksimalkan 

kinerja dalam mencapai tujuannya. 

Perencanaan adalah awal dari semua proses yang 

rasional dan mengandung sifat optimisme yang didasarkan atas 

kepercayaan bahwa akan dapat mengatasi berbagai macam 

permasalahan. Selanjutnya menurut Ely sebagaimana dikutip 

Sanjaya menjelaskan perencanaan pada dasarnya adalah suatu 

proses dan cara berpikir yang dapat membantu menciptakan 

hasil yang diharapkan. 

Kaufman memberikan defenisi tentang perencanaan 

strategis sekolah, yaitu perencanaan yang dimulai dengan 

mengidentifikasi apa yang seharusnya dan apa yang dapat 

dilakukan. Kemudian bekerja untuk memastikan bahwa seluruh 

bagian organisasi sekolah dapat didesain secara layak
14

. 

Dari beberapa perspektif tentang arti perencanaan 

strategis, penulis menyimpulkan bahwa perencanaan strategis 

merupakan batu loncatan terkait program maupun kegiatan apa 

saja yang harus direncanakan untuk dilakukan atau 

 
14

 Mukhtar & Widodo Suparto. Manajemen Berbasis Sekolah. Jakarta: CV Misaka Galiza, 2003 
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diimplementasikan dalam mencapai suatu tujuan organisasi. 

Tujuan ini berupa perkembangan yang maksimal dalam 

pelaksanaan suatu visi dan misi suatu organisasi. Berdasarkan 

penjelasan di atas maka dapatlah dipahami bahwa perencanaan 

memiliki empat unsur yang melingkupinya. Keempat unsur 

tersebut yaitu: 

1) Adanya tujuan yang harus dicapai, 

 

2) Adanya strategi untuk mencapai tujuan, 

 

3) Sumber daya yang dapat mendukung, dan 

 

4) Implementasi setiap keputusan. 

 

Tujuan merupakan arah yang harus dicapai. Agar 

perencanaan dapat disusun dan ditentukan dengan baik, maka 

tujuan itu perlu dirumuskan dalam bentuk sasaran yang jelas 

dan terukur. Dengan adanya sasaran yang jelas, maka ada target 

yang harus dicapai. Target itulah yang selanjutnya menjadi 

fokus dalam menentukan langkah-langkah selanjutnya
15

. 

Adapun keuntungan dari perencanaan strategi yaitu: 

 

1) Proses perencanaan strategi merupakan kerangka kerja 

dalam mengembangkan anggaran tahunan. 

2) Sebagai alat pengembangan manajemen organisasi. 

 

3) Sebagai mekanisme untuk memaksa manajer jangka 

panjang. 

 

15
 Rusydi Ananda, “Perencanaan Pembelajaran”, Medan: Lembaga Peduli Pengembangan 

Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019, hlm. 4 
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4) Membantu mengarahkan manajer sesuai dengan tujuan 

jangka panjang perusahaan. 

5) Membantu berpikir secara eksplisit tentang tindakan jangka 

pendek yang diperlukan dalam menjalankan strategi jangka 

panjang. 

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu 

proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas 

sumber daya manusia itu sendiri. Menyadari pentingnya proses 

peningkatan kualitas sumber daya manusia, maka pemerintah 

bersama kalangan swasta bersama-sama terus berupaya 

mewujudkan perbaikan melalui berbagai usaha pembangunan 

pendidikan yang lebih berkualitas antara lain melalui 

pengembangan dan perbaikan kurikulum dan system evaluasi, 

perbaikan sarana pendidikan, pengembangan dan pengadaan 

materi ajar, peningkatan mutu pendidikan serta pelatihan bagi 

guru dan tenaga kependidikan lainnya
16

. Oleh karena itu dalam 

mencapai tujuan untuk memaksimalkan mutu pendidikan 

diperlukan suatu perencanaan yang strategis sehingga suatu 

mutu pendidikan dapat berkembang dengan baik. 

Peningkatan   mutu   pendidikan   sangat   menekankan 

pentingnya peranan sekolah/madrasah sebagai pelaku dasar 

utama yang otonom, dan peranan orang tua dan masyarakat 
 

16
 Lailatul Maghfiroh “Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan Madrasah Melalui Total Quality 

Management (TQM) Di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Yogyakarta” TA‟LIM (Jurnal Studi 

Pendidikan Islam) Vol.1 No.1, 2018. 
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dalam mengembangkan pendidikan. Sekolah perlu diberikan 

kepercayaan untuk mengatur dan mengurus dirinya sendiri 

sesuai dengan kondisi lingkungan dan kebutuhan pelanggan. 

Sekolah/madrasah sebagai institusi otonom diberikan peluang 

untuk mengelola dalam proses koordinasi untuk mencapai 

tujuan-tujuan pendidikan. 

b. Tahapan Pelaksanaan Strategi Mutu Pendidikan 

 

Proses manajemen atau perencanaan strategis mencakup 

tujuh bagian yang saling berkaitan, sebagai berikut: 

1) Penilaian terhadap organisasi, dalam hal kekuatan, 

kelemahan, peluang dan tantangan (strengths, weakness, 

opportunities, and threats atau disingkat sebagai SWOT). 

2) Perumusan misi organisasi. 

 

3) Perumusan falsafah dan kebijakan organisasi 

 

4) Penetapan sasaran-sasaran stratejik. 

 

5) Penetapan stratejik organisasi. 

 

6) Implementasi stratejik organisasi. 

 

7) Pengendalian (control) stratejik organisasi 

 

Dibuktikan dengan pendapat Sondang P. Siagian, yang 

mengatakan bahwa ada dua belas tahap yang lumrah dilalui 

dalam proses manajemen stratejik, Tahapan dalam proses 

manajemen stratejik menurut Sondang P. Siagian
17

 yaitu : 

 
17

 Siagian P, Sondang, Manajemen Strategi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004) 
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1) Perumusan misi organisasi (perusahaan). 

 

2) Peranan profil organisasi. 

 

3) Analisis dan pilihan stratejik. 

 

4) Penetapan sasaran jangka panjang. 

 

5) Penentuan strategi induk. 

 

6) Penentuan strategi operasional. 

 

7) Penentuan sasaran jangka pendek, seperti sasaran tahunan. 

 

8) Perumusan kebijaksanaan. 

 

9) Pelembagaan strategi 

 

Namun upaya dalam melakukan perbaikan terhadap 

lembaga pendidikan tidak sesederhana itu. Kriteria mutu 

pendidikan akan terus berkembang secara tidak stagnan sesuai 

dengan arus perkembangan zaman serta kecanggihan 

tekhnologi yang ada. Oleh karena itu upaya dalam 

memperbaiki sistem pendidikan guna tercapainya mutu 

pendidikan yang baik harus terus berjalan dengan 

berkelanjutan. Berikut ini merupakan tahapan pelaksanaan 

perencanaan strategi peningkatan mutu pendidikan dalam 

lembaga pendidikan
18

; 

1) Memperkuat Kurikulum, seperti yang telah kita  ketahui, 

dalam lembaga pendidikan terdapat perkembangan 

kurikulum pendidikan yakni dari KTSP 2006 menjadi 
 

18
 Ketut Bali Sastrawan, “Peningkatan Mutu Pendidikan Melalui Perencanaan Mutu Strategis” 

Jurnal Penjaminan Mutu Lembaga Penjamin Mutu Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar, Vol. 5 

No. 2, Agustus, 2019 
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 Kunandar.2007. “Guru Profesional : Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidkan Dan 

Sukses Dalam Sertifikasi Guru” Jakarta: Raja Grafindo persada. 

 

 

 

 

 

 

 

Kurikulum 2013. Hal ini sesuai dengan upaya untuk terus 

melakukan perkembangan terhadap mutu pendidikan yang 

ada. Perbedaan kedua kurikulum ini menjadi contoh 

bahwasanya dalam melaksanakan strategi peningkatan 

mutu pendidikan dibutuhkan kurikulum yang mumpuni 

untuk menunjang perkembangan belajar peserta didik
19

. 

2) Memperkuat Kapasitas Manajemen di Sekolah, Dalam 

rangka desentralisasi di bidang pendidikan, model ini mulai 

dikembangkan untuk diterapkan. Diproposisikan bahwa 

manajemen berbasis sekolah (MBS) 

3) Akan memperkuat rujukan referensi nilai yang dianggap 

strategis dalam arti memperkuat relevansi, 

4) Memperkuat partisipasi masyarakat dalam keseluruhan 

kegiatan pendidikan, 

5) Memperkuat preferensi nilai pada kemandirian dan 

kreativitas baik individu maupun kelembagaan 

6) Memperkuat dan mempertinggi kebermaknaan fungsi 

kelembagaan sekolah. 

7) Memperkuat Sumber Daya Pendidikan, sumber daya 

pendidikan yang harus diperkuat dalam lingkup lembaga 

pendidikan meliputi; 
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 Suranto Aw, Perencanaan & Evaluasi Program Komunikasi (Yogyakarta, Pena Presindo, 2019) 

83-84 

 

 

 

 

 

 

 

a) Memperkuat Sistem Pendidikan dan Tenaga 

Kependidikan 

b) Memperkuat Kepemimpinan 

 

c) Meningkatkan Mutu Mengajar Melalui Program 

Inovatif berbasis Kompetensi 

d) Mengoptimalkan Fungsi Tenaga Pendidik 

 

c. Evaluasi Strategi Mutu Pendidikan 

 

Menurut Royse, Thyer, dan Padgett yang dikutip oleh 

Suronto Aw, evaluasi merupakan bagian dari proses manajerial 

yang diterapkan untuk memperoleh informasi sebagai acuan 

dalam pembuatan keputusan. Zaenal Arifin yang dikutip oleh 

Suronto Aw, mendefinisikan evaluasi sebagai suatu proses 

yang sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas 

(nilai dan arti) dari sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan 

kriteria tertentu dalam rangka pemubuatan keputusan
20

. 

Secara umum terdapat beberapa langkah strategi yang 

dapat diimplementasikan dalam lingkungan kependidikan 

dengan tujuan bahwa peningkatan mutu pendidik dan tenaga 

kependidikan akan behasil melalui strategi- strategi seperti 

adanya evaluasi strategi mutu pendidikan. Evaluasi sebagai 

salah satu langkah strategi dalam meningkatkan mutu pendidik 

dan tenaga kependidikan, merupakan kegiatan yang penting 
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untuk mengetahui kemajuan ataupun hasil yang dicapai oleh 

sekolah didalam melaksanakan fungsinya sesuai rencana yang 

telah dibuat sendiri oleh masing-masing sekolah
21

. 

Menurut waktu pelaksanaan dibedakan menjadi 2 jenis, 

 

yaitu: 

 

1) Evaluasi Formatif, dilaksanakan pada saat pelaksanaan 

prioritas, fokus prioritas/program prioritasm, dengan tujuan 

memperbaiki tujuan pelaksanaannya. Temuan utama 

biasanya berupa masalah-masalah dalam pelaksanaannya. 

2) Evaluasi Summatif, dilaksanakan pada saat pelaksanaan 

prioritas, fokus prioritas/program prioritas sudah selesai 

diselenggarakan, bertujuan untuk menilai hasil pelaksanaan 

prioritas atau kegiatan prioritas. 

Menurut tujuan dapat dilakukan 4 jenis evaluasi, yaitu: 

 

1) Evaluasi Formulasi : Mengkaji formulasi apakah formulasi 

desain kebijakan atau program yang dilakukan pada saat 

penyusunan awal telah menggunakan metode yang benar. 

2) Evaluasi Proses : Mengkaji apakah pelaksanaan fokus 

prioritas/program prioritas berjalan kearah pencapaian 

sasaran. 

 

 

 

 

 

 
21

 Ibid. Hlm. 211 
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3) Evaluasi Biaya-Manfaat atau Efektifitas: Mengkaji apakah 

biaya prioritas fokus/program prioritas untuk mencapai 

capaian atau sasaran yang sudah ditetapkan. 

4) Evaluasi dampak : Mengkaji apakah prioritas, fokus 

prioritas/program prioritas memberikan pengaruh atau 

manfaat yang telah ditetapkan terhadap penerima manfaat. 

Evaluasi pada tahap ini adalah evaluasi menyeluruh, 

menyangkut pengelolaan semua bidang dalam satuan 

pendidikan yaitu bidang teknis edukatif (pelaksanaan 

kurikulum/proses pembelajaran dengan segala aspeknya), 

bidang ketenagaan, bidang keuangan, bidang sarana prasarana 

dan administrasi ketatalaksanaan sekolah. Namun hal utama 

yang menjadi tolak ukur keberhasilan peningkatan mutu 

pendidikan adalah presentase prestasi belajar peserta didik. 

Tahapan evaluasi peningkatan mutu dapat dilakukan 

dengan cara Evaluasi Diri (Self Assement). Kegiatan evalusi 

diri ini bertujuan untuk mengetahui kondisi sekolah saat ini 

dalam segala aspeknya (seluruh komponen sekolah), kemajuan 

yang telah dicapai, maupun masalah-masalah yang dihadapi 

ataupun kelemahan yang dialami. Kegiatan evaluasi diri ini 

juga merupakan refleksi/mawas diri, untuk membangkitkan 

kesadaran/keprihatinan akan penting dan perlunya pendidikan 

yang bermutu, sehingga timbul komitmen bersama untuk 
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meningkatkan mutu sense of quality, serta merumuskan titik 

tolak point of departure bagi sekolah/madrasah yang ingin atau 

akan mengembangkan diri terutama dalam hal mutu. Titik awal 

ini penting karena sekolah yang sudah berjalan untuk 

memperbaiki mutu, mereka tidak berangkat dari nol, melainkan 

dari kondisi yang dimiliki 

2. Era Pandemi Covid-19 

 

Pandemi Covid-19 adalah musibah yang memilukan seluruh 

penduduk bumi yang disebabkan oleh adanya virus Covid-19 atau 

corona. Covid-19 adalah suatu wabah yang dapat menyebabkan 

penyakit menular berupa infeksi pada saluran pernapasan manusia 

yang disebabkan oleh virus. Virus Covid-19 adalah keluarga besar 

virus yang menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan sampai 

berat. Tanda dan gejala umum infeksi Covid-19 antara lain gejala 

gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk, sesak nafas, sakit 

tenggorokan, pilek, pneumonia ringan hingga berat
22

. 

a. Dampak Pandemi Covid-19 

 

Banyak elemen kehidupan masyarakat yang terganggu. Dampak 

yang ditimbulkan oleh pandemi ini bukan hanya sosial dan 

ekonomi masyarakat, namun juga berdampak kepada pendidikan. 

Berikut dampak pandemi terhadap kehidupan manusia: 

 

 
 

22
 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Tahun 2020 tentang Pedoman Pencegahan dan 

Pengendalian Coronavirus Disease (Covid-19), 11-14. 
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1) Dampak Terhadap Perekonomian 

 

Penyebaran virus Covid-19 ini yang telah meluas ke 

berbagai belahan dunia termasuk Indonesia. Covid-19 

membawa dampak pada perekonomian Indonesia, baik dari sisi 

perdagangan, investasi dan pariwisata. Penerimaan pajak sektor 

perdagangan juga mengalami penurunan drastis, padahal 

perdagangan memiliki kontribusi kedua terbesar terhadap 

penerimaan pajak, produksi barang dunia juga mengalami 

kemerosotan, padahal Indonesia bergantung pada bahan baku 

dari China seperti bahan plastik, tekstil, elektronik, dan lain 

sebagainya. 

Covid-19 juga berimbas kepada investasi karena 

masyarakat membatasi dalam hal pembelian barang maupun 

investasi. Hal ini sangat mempengaruhi proyek pasar karena 

ketidakjelasan konsumen. Penyebaran virus Covid-19 ini juga 

menyebabkan banyak wisatawan tidak berkunjung sehingga 

banyak Destinasi Wisata yang harus mengalami kerugian 

besar. Bukan hanya Destinasi Wisata, hotel, restoran, dan retail 

juga terkena imbasnya. Penyebaran virus Covid-19 ini juga 

berdampak pada sektor usaha mikro, kecil dan menengah 

(UMKM) karena para Wisatawan yang datang ke suatu 

destinasi biasanya akan membeli oleh-oleh. Jika Wisatawan 
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yang berkunjung berkurang, maka otomatis omset UMKM juga 

akan menurun.
23

 

2) Dampak Terhadap Pendidikan 

 

Selama pandemi Covid-19 ini pelaksanaan 

pembelajaran dilaksanakan secara daring atau jarak jauh. 

Menurut Isman pembelajaran daring merupakan pemanfaatan 

jaringan internet dalam proses pembelajaran. Dengan 

pembelajaran daring ini, peserta didik dapat melakukan 

pembelajaran dimana saja dan kapan saja. Banyak aplikasi 

yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk melakukan 

interaksi dengan gurunya saat pembelajaran, seperti aplikasi 

Zoom, Classroom, WhatsApp, dan lain sebagainya.
24

 

Namun, Pembelajaran daring ini tidak menutup 

kemungkinan dapat menciptakan adanya beberapa masalah 

yang timbul selama berlangsungnya proses pembelajaran. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Nakayana, yaitu bahwa dari 

semua literatur dalam pembelajaran daring mengidentifikasikan 

bahwa tidak semua peserta didik akan sukses dalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

23
 Silpa Hanoatubun, Dampak Covid-19 Terhadap Perekonomian Indonesia, Education 

Psychologi, and Counseling 2, No. 1 (2020), 147. 
24

 Wahyu Aji Fatma Dewi, Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran Daring Di 

Sekolah Dasar, Ilmu Pendidikan 2, No. 1 (2020), 56. 
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pembelajaran online. Hal ini karena faktor lingkungan belajar 

dan karakteristik peserta didik.
25

 

Dengan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh ini, 

pastinya peserta didik maupun tenaga pendidikan dari semua 

kalangan diharuskan memiliki akses jaringan internet yang 

baik. 

Di Indonesia sendiri masih banyak keluarga yang belum 

paham akan penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran 

jarak jauh dan tidak semua daerah di Indonesia dapat 

mengaksesnya. Namun, tidak ada cara lain yang dapat 

dilakukan sekolah agar pembelajaran tetap berjalan selain 

sekolah harus tetap melaksanakan pembelajaran daring pada 

saat pandemi Covid-19 ini. Terdapat beberapa permasalahan 

yang dapat menghambat proses pelaksanaan pembelajaran 

daring, diantaranya adalah.
26

 

a) Keterbatasan pengguna teknologi, banyak guru di Indonesia 

yang masih kurang paham akan penggunaan teknologi, 

sehingga banyak guru yang merasa kurang puas dengan 

pembelajaran daring ini karena mereka tidak paham tentang 

penggunaan media teknologi. Bukan hanya guru yang 

kesulitan dalam menggunakannya, peserta didik pun tidak 

 

25
 Nakayama M. Yamamoto dan S. R, The Impact Of Learner Characrerics On 

LearningPerformance In Hybrid Courses Among Japanese Students, Elektronic Journal E- 

Learneng 5, No. 1 (2007) 
26

 Rizqon Halal Syah Aji, Dampak Covid-19 Pada Pendidikan Di Indonesia : Sekolah, 

Keterampilan, dan Proses Pembelajaran, Sosial dan Budaya Syar‟I 7, No. 5 (2020), 397. 
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sedikit yang tidak dapat menggunakan media teknologi, 

sehingga menurut mereka pembelajaran darng ini bukan 

membantu dalam proses pembelajaran, sebaliknya 

membuat tugas tambahan baru untuk paham akan teknologi 

bagi mereka yang gagap akan teknologi. 

b) Kurangnya sarana dan prasarana, penggunaan teknologi ini 

pasti membutuhkan alat yang canggih yang menjadi 

pendukung penggunaan teknologi. 

c) Keterbatasan akses internet, akses internet merupakan salah 

satu indikator dalam terlaksananya pembelajaran daring. 

Dan tidak banyak lembaga sekolah dapat mengakses 

internet, dilihat dari beberapa pelosok negeri yang belum 

dapat mengakses jaringan internet. Jadi jaringan internet 

masih menjadi kendala dari beberapa lembaga pendidikan 

dalam melaksanakan pembelajaran. 

Menteri Kesehatan dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan mengeluarkan Protokol Kesehatan dilingkungan 

Pendidikan, seperti berikut ini.
27

 

a. Dinas Pendidikan melakukan koordinasi dengan Dinas 

Kesehatan setempat untuk mengetahui rencana atau 

kesiapan daerah setempat dalam menghadapi Covid-19. 

 
 

27
 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Repubik Indonesia, Surat Edaran No. 20 Tahun 2020 , 

Tentang Pencegahan dan Penanganan Corona Virus Disease (Covid-19 di Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 1. 
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b. Menyediakan sarana untuk cuci tangan menggunakan air 

dan sabun atau pencuci tangan berbasis alkohol di berbagai 

lokasi strategis di sekolah sesuai dengan jumlah yang 

dibutuhan. 

c. Menginstruksikan kepada warga sekolah melakukan cuci 

tangan menggunakan air dan sabun atau pencuci tangan 

berbasis alkoho, dan perilaku hidup sehat 

d. Membersihkan ruangan dan lingkungan sekolah secara 

rutin dengan disinfektan, khusus handel pintu, saklar lampu, 

komputer, meja dan fasilitas lain yang sering terpegang 

oleh tangan. 

e. Memberikan himbauan kepada warga sekolah yang sakit 

dengan gejala demam, batuk, pilek, sakit tenggorokan dan 

sesak napas untuk mengisolasikan diri dirumah dengan 

tidak banyak berkontak dengan orang lain. 

f. Jika terdapat ketidakhadiran dalam jumlah besar karena 

sakit yang berkaitan dengan pernapasan, Dinas Pendidikan 

berkoordinasi dengan Dinas Kesehatan setempat. 

g. Mengalihkan tugas pendidik dan tenaga kependidikan yang 

absen kepada tenaga kependidikan lain yang mampu. 

h. Pihak institusi pendidikan harus bisa melakuakn skrining 

awal terhadap warga pendidikan yang punya keluhan sakit, 

untuk selanjutnya diinformasikan dan berkoordinasi dengan 
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Dinas Kesehatan setempat untuk dilakukan pemeriksaan 

lebih lanjut. 

i. Memastikan makanan yang disediakan di sekolah 

merupakan makanan yang sehat dan sudah dimasak sampai 

matang. 

j. Menghimbau seluruh warga sekolah untuk tidak berbagi 

makanan, minuman, termauk peralatan makan, minum dan 

alat musik tiup yang akan meningkatkan resiko terjadinya 

penularan penyakit. 

k. Mengintruksikan kepada warga sekolah untuk menghindari 

kontak fisik langsung. 

l. Menunda kegiatan yang mengumpulkan banyak orang atau 

kegiatan di lingkungan luar sekolah. 

m. Melakukan screening awal berupa pengukuran suhu tubuh 

terhadap semua tamu yang datang ke institusi pendidikan 

n. Warga sekolah dan keluarga yang bepergian ke negara 

dengan transmisi lokal Covid-19 dan mempunyai gejala 

demam atau gejala pernapasan seperti batuk, pilek, sakit 

tenggorokan, sesak napas diminta untuk tidak melakukan 

pengantaran, penjemputan, dan berada di area sekolah. 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif dilakukan karena peneliti ingin mengeksplor 

fenomena-fenomena yang tidak dapat dikuantifikasikan yang bersifat 

deskriptif seperti proses suatu langkah kerja, formula suatu resep, 

pengertian-pengertian tentang suatu konsep yang beragam, karakteristik 

suatu barang dan jasa, gambar- gambar, gaya-gaya, tata cara suatu 

budaya, model fisik suatu artifak dan lain sebagainya.
28

 

Selain itu, Sugiono juga mengemukakan penelitian kualitatif 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti kondisi objek alami, dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen pengumpulan data dengan triangulasi, data bersifat 

induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih makna 

daripada generalisasi.
29

 Penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik 

alam maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan karakteristik, 

kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak 

memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel- 

variabel yang menggambarkan, menggambarkan suatu kondisi yang apa 

 

 
 

28
 Djam‟an Satori, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA, 2011), 23 

29
 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA, 2012), 9 
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 Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 73 

 

 

 

 

 

 

 

adanya. Satu-satunya pengobatan yang diberikan hanya penelitian itu 

sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
30

 

Keterangan dari beberapa ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa deskriptif kualitatif yaitu rangkaian untuk memperoleh data yang 

bersifat apa adanya ada dalam kondisi tertentu yang hasilnya berdasarkan 

makna. 

Di sini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif karena penelitian ini membahas tentang Strategi Peningkatan 

Mutu Pendidikan Pada Era Pandemi Covid-19 Di SMA Zainul Hasan 

Genggong . 

B. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Zainul Hasan 

Genggong yang terletak di Jl. Condong, Gerojokan, Karangbong, Kec. 

Pajarakan, Probolinggo, Jawa Timur 67281. Peneliti memilih lokasi 

tersebut karena lembaga tersebut merupakan sekolah yang unggul dan 

banyak diminati. Lembaga ini berbasis pesantren, jadi kebijakan sekolah 

sedikit banyak harus mengikuti aturan yang ada di pesantren. Maka dari 

itu peneliti tertarik meneliti dilembaga tersebut. Peneliti ingin membahas 

tentang bagaimana Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan Pada Era 

Covid-19 Di SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo ini. 
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Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 4-5 

 

 

 

 

 

 

 

C. Subyek Penelitian 

 

Subjek penelitian ialah sumber informasi untuk mencari data dan 

masuka-masukan dalam mengungkapkan masalah penelitian atau orang 

yang dimanfaatkan untuk memberi informasi.
31

 Adapun subjek dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Kepala Sekolah Menengah Atas Zainul Hasan Genggong selaku 

pimpinan di lembaga pendidikan tersebut. 

2. Waka Kurikulum Sekolah Menengah Atas Zainul Hasan Genggong. 

 

3. Staff/ Guru Sekolah Menengah Atas Zainul Hasan Genggong 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Data adalah bagian terpenting dari suatu penelitian, karena dengan 

data dapat peneliti mengetahui hasil dari penelitian tersebut. Pada 

penelitian ini, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan 

pengumpulan data yang bermacam-macam dan dilakukan secara terus 

menerus sampai datanya jenuh. Sesuai dengan karakteristik data yang 

diperlukan dalam penelitian ini, maka pengumpulan data yang dilakukan 

adalah 

1. Observasi 

 

Observasi merupakan teknik yang mendasar dalam penelitian 

non tes. Observasi dilakukan dengan pengamatan yang jelas, rinci, 

lengkap, dan sadar tentang perilaku individu yang sebenarnya dalam 

keadaan tertentu. Pentingnya observasi adalah kemampuan dalam 
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menentukan faktor-faktor mula perilaku dan kemampuan untuk 

mengetahui akurat reaksi individu yang diamati dalam kondisi tertentu. 

Observasi dalam penelitian kualitataif dilakukan terhadap situasi yang 

tidak wajar, tanpa dipersiapkan, diubah atau bukan diadakan khusus 

untuk keperluan penelitian. 

Observasi dilakukan pada obyek penelitian sebagai sumber data 

dalam keadaan asli atau sebagaimana keadaan sehari-hari. Jadi melalui 

observasi, peneliti belajar tentang strategi dalam meingkatkan mutu 

pendidikan pada era pandemi covid-19. Berkaitan dengan observasi 

yang dilakukan dalam penelitian kualitatif maka observasi yang 

digunakan yaitu observasi langsung. Observasi langsung dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengungkap data mengenai proses 

pembentukan strategi dalam meingkatkan mutu pendidikan pada era 

pandemi covid-19.
32

 

2. Wawancara 

 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil membuka muka antara 

penanya atau pewawancara dengan penjawab atau responden dengan 

menggunakan panduan wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti 

mencatat semua jawaban dari responden sebagaimana adanya. 

Pewawancara menanyakan jawaban responden, baik untuk meminta 

penjelasan maupun untuk mengetahui bilamana ada jawaban yang 

 

32
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2010), 310 
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menyimpang dari pertanyaan. Jenis wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur. Maksudnya, dalam 

melakukan wawancara menyiapkan instrumen penelitian berupa- 

pertanyaan tertulis maupun tidak tertulis. 

3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi studi yaitu mengumpulkan dokumen dan data- 

data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah 

secara intensif sehingga dapat mendukung dan meningkatkan 

kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian.
33

 

Adapun data yang ingin diperoleh adalah: 

 

a. Profil Sekolah Menengah Atas Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo 

b. Visi dan Misi Sekolah Menengah Atas Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo 

c. Struktur Organisasi Sekolah Menengah Atas Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo 

d. Program peningkatan mutu di Sekolah Menengah Atas Zainul 

Hasan Genggong Probolinggo 
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E. Analisis Data 

 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis interaktif yang 

dikembangkan oleh Huberman, Miles dan Saldana yang terdiri dari 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
34

 

1. Kondensasi Data 

 

Proses pemilihan, pemfokusan, menyederhanakan data yang 

mendekati keseluruhan bagian dari catatan hasil lapangan secara 

tertulis, transkip wawancara, dokumen, dan materi empiris lainnya 

2. Penyajian Data 

 

Sebuah pengorganisasian, penyatuan, dan informasi yang 

memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data ini membantu dalam memahami apa yang 

terjadi dan untuk melakukan sesuatu, termasuk analisis yang lebih 

mendalam atau mengambil aksi berdasarkan pemahaman. 

3. Penarikan Kesimpulan. 

 

Kesimpulan awal yang di kemukakan masih besifat sementara, 

dan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti- 

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti ke lapangan 
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mengumpulkan data, maka kesimpulan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.
35

 

F. Keabsahan Data 

 

Dalam penelitian ini menggunakan pengecekan keabsahan data 

yaitu teknik triangulasi. Teknik triangulasi data adalah pemeriksaan 

kembali data dengan tiga cara, yaitu:
36

 

1. Triangulasi Sumber 

 

Triangulasi Sumber dilakukan dengan cara cross-check data 

dengan fakta dari sumber lainnya dan menggunakan kelompok 

informan yang berbeda. Triangulasi ini dilakukan dengan cara mencari 

orang-orang yang terlibat dalam proses produksi ini yaitu pekerja dan 

pemilik unit usaha. Selain itu, informasi lain diperoleh dari pekerja 

lainnya di luar informan dengan cara wawancara tidak berstruktur. 

2. Triangulasi Metode 

 

Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan 

informasi atau data dengan cara yang berdeda. Untuk memperoleh 

kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai 

informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara 

bebas dan wawancara terstruktur. 

Triangulasi metode dilakukan dengan cara menggunakan 

beberapa metode dalam pengumpulan data. Selain menggunakan 

metode wawancara mendalam (indepth-interview) terhadap informan, 

 

35
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), 341. 
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juga dilakukan observasi untuk memastikan kondisi yang sebenarnya. 

Karena itu, tahap triangulasi ini dilakukan jika data atau informasi 

yang diperoleh dari subjek atau informan yang dapat diragukan 

kebenarannya. 

Dengan demikian, jika data itu sudah jelas, misalnya berupa 

teks atau naskash/transkrip film, novel dan sejenisnya, triangulasi tidak 

perlu dilakukan. Namun demikian, triangulasi aspek lainnya tetap 

dilakukan. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

 

1. Tahap Pra Lapangan 

 

Tahap pra lapangan ialah tahap yang harus dilakukan oleh 

peneliti sebelum melaksanakan penelitian 

a. Memilih lapangan 

 

Dengan pertimbangan bahwa SMA Zainul Hasan 1 

Genggong belum banyak peneliti yang melakukan penelitian 

dilembaga tersebut terutama mengenai Strategi peningkatan mutu 

pendidikan pada era pandemi Covid 19, sehingga memberi peluang 

bagi peneliti untuk melakukan penelitian 

b. Membuat Matrik 

 

Peneliti membuat matrik untuk sebuah acuan penelitian dan 

supaya mudah menentukan dan melaksanakan penelitian karena 

sudah memili konsep yang tepat, sehingga hasil penelitian bisa 

dikatakan cukup baik dan tidak melenceng 
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c. Menyusun proposal 

 

d. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

 

Setelah melakukan beberapa persiapan dari perencanaan 

sampai penyusunan proposal, setelah itu peneliti menyiapkan 

peralatan penelitian yang akan digunakan untuk penelitian, seperti 

referensi, buku, alat tulis, dan alat perekam baik video dan audio 

e. Mengurus perizinan kepada pihak sekolah SMA Zainul Hasan 1 

Genggong 

2. Tahap Pelaksanaan 

 

a. Memasuki lapangan penelitian 

 

Pada tahap ini peneliti memasuki lapangan dan melakukan 

proses penelitian untuk mendapatkan data-data dengan melakukan 

proses Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi 

b. Menyempurnakan data yang belum lengkap 

 

Peneliti tidak hanya datang satu kali ke lembaga, atau 

tempat penelitian, peneliti beberapa kali harus kembali lagi 

kelembaga untuk melengkapi data-data yang belum lengkap untuk 

menyempurnakan hasil penelitian. 

3. Tahap Pasca Pelaksanaan 

 

a. Menganalisis data yang diperoleh 

 

Setelah data terkumpul, peneliti kembali menganalisis data 

yang diperoleh untuk kemudian disusun menjadi laporan hasil 

penelitian. 
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b. Menyajikan data dalam bentuk laporan 

 

Laporan hasil penelitian yang sudah dianalisis oleh peneliti 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk kemudian dilihat 

apakah masih terdapat sebuah kesalahan dalam menyusun maupun 

penyajian data 

c. Merevisi laporan hasil penelitian yang telah disempurnakan 

 

Setelah dilakukannya konsultasi, jika masih ditemukan 

sebuah kesalahan, peneliti kembali merevisi dan membenahi 

laporan hasil penelitiannya untuk kemudian menjadi penelitian 

yang cukup baik. 



 

 

 

 

BAB IV 

 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

 

1. Latar Belakang dan Sejarah Berdirinya SMA Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo. 

Globalisasi Pendidikan akan menyebabkan perubahan orientasi. 

Dari orientasi kepada penjualan ( Seller‟Market ) kearah orientasi kepada 

pembeli (Buyer‟s Market) yang disebabkan oleh persaingan yang semakin 

tajam, akibatnya lembaga pendidikan tidak hanya dituntut untuk mampu 

mencetak lulusan yang professional melainkan lembaga tersebut harus 

mampu memasarkan agar dikenal oleh masyarakat. Akibat persaingan 

yang semakin tajam, juga akan menyebabkan timbulnya Restrukturisasi 

lembaga pendidikan, berupa perbaikan -perbaikan dalam struktur 

organisasi maupun magnagement kearah pencapaian proses pendidikan 

yang efesien. 

Globalisasi juga memunculkan lembaga pendidikan baru yang 

memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif sebagai tuntutan terhadap 

pembentukan Modernization of Man menjadi kebutuhan mutlak untuk 

dilaksanakan. SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo sebagai bagian 

dari salah satu lembaga tidak akan lepas dari kondisi diatas oleh sebab itu 

perbaikan kinerja (Performan) sebagai salah satu asset pemasaran mutlak 

untuk diupayakan disamping itu perbaikan dalam penyusunan kurikulum, 

silabus serta perangkat yang lain terus dikembangkan dan disesuaikan 
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dengan tuntutan standart pasar. Disamping 2 (dua) hal penting diatas 

tersebut yang tidak kalah pentingnya peningkatan kinerja pengelola dan 

tenaga edukatif (Guru) terus diupayakan sebagai salah satu syarat 

terbentuknya penciptaan Modernization of Man. 

Untuk mengetahui perjalanan SMA Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo perlu menelusuri jejak sejarah perjalanan dari awal 

pendiriannya. Ketua Yayasan Pendidikan Pesantren Zainul Hasan 

Genggong Kraksaan Probolinggo yakni KH. Hasan Saifourridzall 

Mendirikan Pendidikan formal tingkat sekolah menengah atas (SMA 

ZAHA) pada tahun 1981 untuk menampung lulusan SMP/MTs dengan SK 

Pendirian Ketua Yayasan dengan nomor: 017/YPPZH/K/1981 tertanggal 

14 Juli 1981, bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam 

bidang pendidikan umum. Dalam kurun waktu 7 (tujuh) tahun Sekitar 

tahun 1988 Yayasan Pendidikan Pesantren Zainul Hasan telah 

mengembangkan pendirian 7 (Tujuh) SMA yang tersebar di cabang- 

cabang Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong. 

Untuk memudahkan masyarakat dalam mengakses pendidikan 

formal dan membumikan SMA yang berbasis pesantren, maka sekolah 

yang dipusat statusnya berubah nama menjadi SMA Zainul Hasan 1 

Genggong. Saat ini SMA Zainul Hasan   1   Genggong   sudah 

memasuki generasi kepemimpinan ke 7 yakni : 
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a. Generasi 1 : Drs. Mawardi Sholeh (Periode 1981-1987) 

 

Dengan status lembaga terdaftar dan lokasinya masih 

bergabung dengan SD Zainul Hasan, KBM diselenggarakan siang hari 

dan peserta didik-siswi masih belum ada pemisahan lokal dikarenakan 

keterbatasan sarana prasarana sekolah 

b. Generasi 2 : Drs. Izzuddin Jamil (Periode 1987-2001) 

 

SMU Zainul Hasan 1 dengan status lembaga diakui dan 

kegiatan pembalajaran berpindah ke geduang P5 lantai 1 dengan KBM 

Siang hari dan gabung putra-putri 

c. Generasi 3 : Drs. Agus Suprayogi (Periode 2001-2003) 

 

Dengan status lembaga diakui dan kegiatan pembalajaran 

berpindah ke geduang P5 lantai 1 dengan KBM pagi dan gabung putra- 

putri. 

d. Generasi 4 : Slamet Wijaya, S.Pd (Periode 2003-2004) 

 

Dengan status lembaga diakui dan proses kegiatan belajar 

mengajar sudah menggunakan gedung milik sendiri dan KBM 

dilaksanakan pada pagi hari. Selain itu kebijakan Ketua Yayasan sudah 

memisahkan lokal/ kelas antara peserta didik dan siswi, kecuali 1 

(satu) lokal putri (khusus santri diluar pondok) masih menempati 

lokasi putra. 
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e. Generasi 5 : Drs. Ghulam Rosul (Periode 2004) 

 

Pada generasi kepemimpinan Drs. Ghulam Rosul pemisahan 

antara peserta didik putra dan putri 100% sudah terealisasi. 

f. Generasi 6 : Moh. Baiduri Faishal, SH. M.Pd ( Periode 2004 -2017) 

Pada tahun 2005 SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo 

mengalami perubahan status lembaga menjadi terakreditasi B dan pada 

tahun 2009 terakreditasi A. 

 

g. Generasi 7 : Eksan, M.Pd.I (Periode 2017 – Sekarang) 

 

Pada tahun 2018 SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo 

banyak melakukan perubahan dibadang sarana dan prasarana untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran. 

SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo sudah banyak 

meluluskan peserta didik-siswi yang tersebar diseluruh Propinsi Indonesia, 

dan prosentase penerimaan peserta   didik   tiap   tahun   selalu 

meningkat. Input peserta didik baru yang berasal dari SMP/MTs Negeri 

maupun swasta. 

Seiring dengan perubahan kebijakan dan tuntutan masyarakat 

dalam dunia pendidikan maka SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo 

senantiasa melakukan upaya-upaya strategis guna mencapai standar 

pengelolaan pendidikan yang mampu merealisasikan visi dan misi 

sekolah.
37

 

 

 
 

37
 SMA Zainul Hasan Genggong, “Sejarah SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo”, 13 

Oktober 2021 
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2. Lokasi SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo 

 

Sekolah Menengah Atas Zainul Hasan Genggong yang terletak di 

Jl.Condong, Gerojokan, Karangbong, Kec. Pajarakan, Probolinggo, Jawa 

Timur 67281. Dengan batasan-batasan berikut : 

a. Arah Utara: Damanhurimart 

 

b. Arah Selatan        : Pondok Pesantren Zainul Hasan 

 

c. Arah Timur : Kantor Desa Temenggungan 

 

d. Arah Barat: SD Zainul Hasan Genggong 

 

3. Profil SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo 

 

a. Nama Kantor       : SMA Zainul Hasan 1 Genggong 

 

b. No. Tlp/email : 0335-841596/ smazainulhasan1@yahoo.com.id 
 

c. Alamat : Jl. Raya Condong, Pajarakan, Probolinggo 

 

d. Kecamatan : Pajarakan 

 

e. Kabupaten : Probolinggo 

 

f. Provinsi : Jawa Timur 

 

4. Visi dan Misi SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo 

 

Visi dan misi merupakan tujuan yang harus dicapai dan tujuan 

dimana suatu instansi itu dibuat, dan setiap organisasi/ instansi harus 

memiliki visi dan misi untuk kejelasan arah tujuan instansi tersebut 

berdiri. 

SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo merupakan lembaga 

pendidikan swasta yang bernaung di bawah Yayasan Pendidikan Pesantren 

Zainul Hasan Genggong Probolinggo dengan jurusan IPA dan IPS 

mailto:smazainulhasan1@yahoo.com.id
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didukung tenaga-tenaga edukatif dan profesional yang konsisten pada 

upaya peningkatan sumber daya manusia. 

Adapun visi dan misi SMAS Zainul Hasan Genggong Probolinggo 

adalah : 

a. Visi : Terwujudnya Insan yang Beriman, Bertaqwa, dan 

Berprestasi. 

b. Misi : Mewujudkan pendidikan yang berkualitas melalui 

penerapan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang 

berkesinambungan, dan mewujudkan lingkungan belajar yang 

kondusif melalui kemitraan yang partisifatif. 

5. Struktur Organisasi SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo 

 

a. Penanggung Jawab : KH. Moh. Hasan Mutawakkil Alallah, SH, 

MM 

b. Kepala Sekolah : Ehsan, M. Pd.I 

 

c. Waka Kurikulum : Abdullah, S. Pd 

 

d. Waka Kepeserta didikan : M. Yatim, SH 

 

e. Waka Humas : Zanol Abidin, S. Pd 

 

f. Kepala Tata Usaha : Muhammad Syaifuddin 
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6. Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang ada di SMA Zainul 

Hasan Genggong Probolinggo. 

Tabel 4.1 

Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan38
 

 

No. Jabatan Jenis Kelamin Jumlah 

1. Guru Laki-laki 25 

2. Guru Perempuan 18 

3. Staf TU Laki-laki 6 

4. Staf TU Perempuan 7 
  Jumlah Total 54 

 

7. Jumlah peserta didik SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo 

 

Tabel 4.2 

Jumlah Peserta didik SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo39
 

 

No Kelas 
Jumlah 

Total Ket. 
Semua Pusat Cabang Luaran 

1. X A - MIPA 26 22 2 2  
105 

XMIPA = 56 
2. X B - IPS 24 11 5 8 

3. X C - MIPA 28 17 8 3 
X IPS = 49 

4. X D - IPS 25 5 11 9 

5. XI A-MIPA 21 13 4 4  
89 

XI MIPA=54 
6. XI B-IPS 22 8 10 4 

7. XI C-MIPA 33 20 8 5 
XI IPS = 35 

8. XI D-IPS 13 2 6 5 

9. XII A MIPA 19 12 4 3  
 

82 

XII MIPA = 

54 
10. XII B IPS 17 11 1 5 

11. XII C MIPA 18 10 2 6 

12. XII D MIPA 17 12 4 1 
XII IPS = 28 

13. XII E IPS 11 4 4 3 

Jumlah 274 147 69 58 274 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
38

 SMA Zainul Hasan Gengong, “Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan”, 13 Oktober 2021 
39

 SMA Zainul Hasan Genggong, “ Jumlah peserta didik SMA Zainul Hasan Genggong 
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8. Sarana dan Prasarana di SMA Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo 

Tabel 4.3 

Daftar Sarana dan Prasarana40
 

 

 

No 
 

Kegiatan 
Kondisi 

Saat Ini 

Kondisi 1 

Tahun 

Kedepan 

Besar 

Tantangan 

 

Kendala 

1. 
Pengadaan kipas 

angin tiap kelas 
90% 100% 10% 

Perawatan 

 

2. 
Pengadaan sarana 

komputer 

administrasi 

 

80% 
 

100% 
 

20% 
 

Anggaran 

3. 
Menyediakan 

Ruang Guru 
60% 100% 40% 

Sarana 

Lokasi 

4. 
Pengadaan meja 

kerja guru 
50% 100% 50% Anggaran 

5. 
Perbaikan instalasi 

listrik seluruh kelas 
85% 100% 15% Teknisi 

6. 
Pengadaan rak 

perpustakaan 
70% 100% 15% Anggaran 

7. 
Pengadaan media 

TIK 
80% 100% 20% Anggaran 

 
8. 

Perbaikan kamar 

mandi dan wc 

peserta didik dan 

guru 

 
70% 

 
100% 

 
30% 

 

Anggaran 

Lahan 

9. 
Perbaikan tempat 

ibadah 
75% 90% 20% Anggaran 

10. Pengecatan kelas 90% 100% 10% Anggaran 

 

11. 
Pembuatan pintu 

pengaman peserta 

didik 

 

70% 
 

100% 
 

30% 
Anggaran 

Tekhnisi 

12. 
Pengadaan buku 

perpustakaan 
50% 100% 50% 

Anggaran 

Tekhnisi 

13. 
Pengadaan buku 

pegangan guru 
65% 100% 35% Anggaran 

14 
Pengadaan kamera 

digital 
0% 100% 100% Anggaran 

15. 
Pembuatan ruang 

Laboratorium IPA 
90% 100% 10% 

Anggaran 

tekhnisi 
 

40
 SMA Zainul Hasan Genggong, “Daftar Sarana dan Prasarana SMA Zainul Hasan Genggong 
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16. 
Pengadaan alat-alat 

laboratorium IPA 
30% 50% 20% Anggaran 

 

17. 
Pembelian kursi 

kegiatan penilaian 

out door 

 

0% 
 

100% 
 

100% 
 

Anggaran 

 

18. 
Pembuatan format- 

format 

pembelajaran 

 

80% 

 

90% 

 

10% 

 

Anggaran 

19. 
Pengadaan LCD 

dan laptop 
70% 100% 30% Anggaran 

 

20. 
Pengadaan media 

pembelajaran/ 

penilaian 

 

80% 
 

100% 
 

20% 
 

Anggaran 

 

21. 
Pengadaan 

komputer 

perpustakaan 

 

10% 
 

100% 
 

90% 
 

Anggaran 

 

22. 
Pengadaan sarana 

AC dan kursi 

perpustakaan 

 

0% 
 

100% 
 

100% 
 

Anggaran 

 

23. 
Pengadaan LCD 

dan speaker aktif 

perpustakaan 

 

0% 

 

100% 

 

100% 

 

Anggaran 

 

24. 
Pengadaan sarana 

almari/ kelengkapan 

kelas 

 

50% 

 

100% 

 

50% 

 

Anggaran 

 

25. 
Pengadaan rak 

sepatu peserta didik 

dan guru 

 

50% 

 

100% 

 

50% 

 

Anggaran 

 

26. 
Pengadaan faqum 

cleaner lab dan 

perpustakaan 

 

0% 
 

100% 
 

100% 
 

Anggaran 

 

27. 
Pengadaan 

pengharum dan alat 

kebersihan kelas 

 

60% 
 

100% 
 

40% 
 

Anggaran 

28. 
Pengadaan alat PK 

dan P3K 
30% 100% 70% Anggaran 

29. 
Pengadaan papan 

informasi/ mading 
50% 100% 50% Anggaran 

30. 
Alat transportasi/ 

mobil sekolah 
0% 100% 100% Anggaran 

31, 
Speaker panggilan 

peserta didik 
90% 100% 10% Anggaran 
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B. Penyajian Data dan Analisis Data 

 

Penyajian data beserta analisis merupakan hasil penelitian yang 

dilakukan di SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo. Data ini diperoleh 

berdasarkan observasi, wawancara dengan Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, 

dan Guru SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo, juga dengan 

dokumentasi yang sesuai dengan fokus penelitian tersebut. 

1. Strategi peningkatan mutu pendidikan pada era pandemi Covid 19 di 

SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo 

Strategi peningkatan mutu pendidikan di suatu lembaga, pastinya 

kepala sekolah adalah pemangku utama dalam pelaksanaan hal tersebut. 

Pendidikan yang bermutu adalah keunggulan suatu produk baik berupa 

barang maupun jasa yang memuaskan, memenuhi keinginan pelanggan 

dan kebutuhan pelanggan. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu 

dalam hal ini mengacu pada proses pendidikan dan hasil pendidikan. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Eksan, M. Pd.I selaku kepala 

sekolah SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo sebagai berikut: 

“Pendidikan yang bermutu adalah suatu pandangan yang 

berdasarkan pada filosofi mutu yang terkandung dalam manajemen 

mutu terpadu, yaitu pandangan baru tentang pendidikan bermutu 

pada umumnya"
41

 

 

Dalam era Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), sebuah lembaga 

menjadi semakin leluasa untuk menerapkan sebuah strategi pendidikan, 

karena dengan adanya MBS sebuah lembaga mencari sendiri penanganan 

masalah yang ada dilembaganya dengan terfokus pada evaluasi yang 

41
 Eksan, diwawancarai oleh Sholeh Adnan, Probolinggo, 13 Oktober 2021 
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dilaksanakan. Hal ini juga mencakup pada peningkatan mutu pendidikan, 

untuk dapat menerapkan pendidikan yang bermutu dengan baik, tentunya 

diperlukan prinsip-prinsip yang harus ada sehingga nantinya pendidikan 

yang bermutu ini dapat diukur berhasil atau tidaknya. 

Mutu pendidikan pada era Covid-19 mengalami penurunan yang 

sangat derastis. Maka dari itu ada beberapa tahapan pembentukan 

perubahan sistem pembelajaran untuk menunjang mutu pendidikan di 

SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo diantaranya, sebagai berikut: 

a. Perencanaan Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan 

 

Perencanaan strategi peningkatan mutu pendidikan 

didefinisikan sebagai suatu proses memikirkan dan menetapkan 

program yang akan dibuat untuk kedepannya. Dalam hal ini fokus 

pembahasan yang diutamakan adalah tentang strategi peningkatan 

mutu pendidikan pada era Covid 19 yang harus di benahi. Dalam 

melaksanakan perencaan peningkatan mutu pendidikan ini ada 

beberapa tahapan yang harus dilakukan diantaranya, sebagai berikut: 

1) Analisis kebutuhan 

 

Hal yang harus dilakukan adalah menganalisa apa saja yang 

dibutuhkan dalam menyusun sistem pembelajaran yang baru. 

Dalam hal ini kepala sekolah dibantu oleh waka kurikulum untuk 

membahas tentang kebutuhan apa saja untuk pelaksanaan 

pembelajaran jarak jauh. 
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Berdasarkan wawancara terhadap Bapak Eksan selaku 

Kepala Sekolah SMA Zainul hasan Genggong Probolinggo 

mennyatakan bahawa: 

“Dalam merancang strategi pastinya hal pertama yang harus 

dilakukan adalah menganalisis kebutuhan yang menjadi 

penunjang strategi yang akan diterapkan nantinya. Hal ini 

dilakukan untuk kefektifan strategi pembelajaran jarak jauh 

yang akan dirumuskan nantinya.”
42

 

 

Hal ini sejalan dengan pernyataan dari Bapak Abdullah 

selaku Waka Kepeserta didikan di SMA Zainul Hasan Genggong 

Probolingg yang menyatakan bahwa: 

“Menganalisis kebutuhan diawal itu sangat diperlukan, 

karena dengan adanya analisis di awal, sekolah akan 

memilih program yang sesuai dengan kondisi saat ini. Dari 

sini kita bisa tahu bagaimana kita harus melangkah 

mengambil suatu kebijakan dalam pelaksanaan suatu 

strategi yang akan dirumuskan, jadi tidak sneak jidad, dan 

pastinya memiliki arah tujuan yang jelas”
43

 

 

Dalam merumuskan sutau hal kita memang harus 

melakukan analsisi kebutuhan untuk meraba-raba strategi apa yang 

harus dibuat untuk menangani masalah yang ada. Dengan adanya 

hal tersebut, bisa dipastikan sebuah strategi yang dibuat akan 

menjadi suatu strategi yang efektif nantinya. 

2) Penyusunan Strategi 

 

Penyusunan strategi dilakukan setelah ditemukannya point 

permasalahan yang dilakukan pada saat analisis kebutuhan di awal. 

Perancanangan strategi pembelajaran jarak jauh dibuat oleh Waka 

 

42
 Eksan, diwawancarai oleh Sholeh Adnan, Probolinggo, 13 Oktober 2021 

43
 Abdullah, diwawancarai oleh Sholeh Adnan, Probolinggo, 27 Oktober 2021 
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Kurikulum yang didiskusikan dengan Kepala Sekolah dan di bantu 

oleh seluruh komponen yang ada di Sekolah. 

Berikut pernyataan dari Waka Kurikulum yakni Bapak 

Abdullah yang menyatakan bahwa: 

“Pihak sekolah harus mengetahui apa saja hal-hal yang 

dibutuhkan dalam menyusun program sehingga 

pelaksanaannya bisa maksimal dan efektif. Kita analisa 

dulu strategi apa yang sesuai dengan kondisi saat ini. Baru 

nanti kita lakukan penyusunan program secara bersama- 

sama dan pastinya juga membutuhkan persetujuan dari 

kepala sekolah”
44

 

 

Hal ini juga di perjelas dengan pernyataan dari Muhammad 

Syifaudin selaku Kepala TU sekaligus guru di SMA Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo, bahwasanya: 

“Strategi pembelajaran ini di buat oleh waka kurikulum 

yang dengan hal ini bersama dengan kepala sekolah yang 

turut serta mendampingi dalam prosesi penyusunan strategi 

pembelajaran tersebut. Dan nantinya ketika ada hal-hal yan 

perlu didiskusikan dengan para guru, maka diadakanlah 

rapat penyusunan strategi pembelajaran yang bertujuan 

untuk membahas hal tersebut”
45

 

 

Kemudian pernyataan ini diperkuat lagi oleh Bapak Eksan 

selaku Kepala Sekolah yang menyatakan bahwa: 

“Jadi untuk penyusunan strategi pembelajaran saya ikut 

serta mendampingi waka kurikulum untuk menyusun hal 

tersebut. Karena hal ini saya rasa tidak dapat dituntaskan 

sendirian, maka dari itu saya juga turut serta untuk ikut 

menyusun strategi pembelajaran”
46

 
 

 

 

 

 
44

 Abdullah, diwawancarai oleh Sholeh Adnan, Probolinggo, 27 Oktober 2021 
45

 Syifauddin, Muhammad, diwawancarai oleh Sholeh Adnan, Probolinggo, 14 Oktober 2021 
46

 Eksan, diwawancarai oleh Sholeh Adnan, Probolinggo, 28 Oktober 2021 
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Pernyataan didukung dengan keadaan ketika peneliti 

melakukan kunjungan di SMA Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo pada tanggal 14 Oktober 2021, yang mana peneliti 

menemukan foto dokumentasi ketika rapat tentang penyusunan 

stratgei pembelajaran jarak jauh yang dilakukan oleh seluruh 

komponen sekolah. 

Adapun hasil dari rapat tersebut ialah melakukan 

pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan Whatsapp Grub, 

Zoom Meeting, Google meet, dan Youtube untuk menampilkan 

video pembelajaran. Pihak sekolah harus membuat dua sistem 

pembelajaran dikarenakan ada peserta didik yang berdomisili 

dipondok pesantren yang notabene tidak diperbolehkan membawa 

peralatan elektronik seperti Handphone, Laptop, dan lain-lain. 

Jadi untuk peserta didik yang berada di rumah masing- 

masing dipetakan untuk mengikuti pembelajaran melalui Zoom 

Meeting, Google meet, dan Youtube. Pihak sekolah menggunakan 

empat platform tersebut untuk menambil kan video pembelajaran 

secara virtual. Adapun untuk peserta didik yang dipondok 

pembelajrannya dilakukan dengan cara luring, yakni guru yang 

menghampiri peserta didik untuk belajar. Jadi setiap guru yang 

sesuai dengan jadwal ngajarnya harus masuk ke pondok untuk 

melaksanakan proses pembelajaran. 
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 Eksan, diwawancarai oleh Sholeh Adnan, Probolinggo, 28 Oktober 2021 

 

 

 

 

 

 

 

3) Penyediaan Sarana dan Prasarana 

 

Kegiatan pembelajaran pasti sekolah membutuhkan yang 

namanya sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran yang ada disekolah. Maka sudah seharusnya bagi 

pihak sekolah dalam menyediakan sarana dan prasarana guna 

tercapainya tujuan dari pembelajaran. Dalam hal ini, pihak sekolah 

harus mengupayakan penyediaan sarana dan prasarana yang tepat 

untuk digunakan pada pembelajaran saat pandemic Covid 19 pada 

hari ini. 

Adapun pernyataan oleh Kepala Sekolah yakni Bapak 

Eksan, bahwasanya: 

“Dari semua kegiatan yang ada di sekolah, pastinya 

membutuhkan yang namanya sarana dan prasarana. 

Berhubung dengan adanya pandemi Covid 19 ini, kita harus 

merubah sistem pembelajaran, dan pasti akan menyambung 

kepada sarana dan prasarana yang akan dipersiapkan demi 

menunjang kegiatan pembelajaran tersebut. Nah untuk 

sarana penunjang pembelajaran kami sudah menyiapkan 

alat komputer untuk pembuatan video pembelajaran, lalu 

ada juga alat untuk kesesuaian protokol kesehatan seperti 

alat pengukur suhu, tempat cuci tangan, masker dan 

sebagainya. Itu untuk guru atau tenaga pendidik yang 

mendapat jadwal piket ke sekolah dan melakukan 

pembelajaran luring di pondok.”
47

 

 

Memang benar pada kondisi saat ini, sarana yang 

digunakan juga berbeda dari sebelumnya, yang seharusnya sarana 

prasarana yang disediakan adalah buku paket, ruang kelas, 
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 Abdullah, diwawancarai oleh Sholeh Adnan, Probolinggo, 27 Oktober 2021 

 

 

 

 

 

 

 

perpustakaan. Namun pada pandemi Covid 19 seperti saat ini 

berbeda. 

Hal ini diperkuat oleh pernyataan dari bapak Abdullah 

selaku Waka Kurikulum, bahwasanya: 

“Untuk sarana kegiatan yang mendukung kegiatan 

pembelajaran, kami sudah menyiapkan Proyektor, 

Komputer dan kamera untuk pembuatan video 

pembelajaran, lalu ada juga alat pengukur suhu, tempat cuci 

tangan. Semua itu kita sediakan untuk penunjang 

keberlangsungan pembelajaran pada saat pandemi Covid 19 

saat ini. Semua alat yang sesuai dengan protocol kesehatan 

ikut kita siapkan, karena kondisi kesehatan saat ini sangat 

diperlukan, dan perlindungan harus diperketat.”
48

 

 

Penjelasan diatas didukung dengan keadaan ketika peneliti 

melakukan penelitian di SMA Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo, yang mana peneliti menemukan seperangkat alat 

untuk menjaga protokol kesehatan seperti alat pengukur suhu 

badan, tempat cuci tangan, handsanitizer, dan masker. 

Dari wawancara tersebut disimpulkan bahwa beberapa 

sarana dan prasarana yang nantinya menjadi penunjang 

terlaksananya pembelajaran benar-benar dipersiapkan oleh pihak 

sekolah, dan hal ini juga akan berpengaruh pada efektifitas 

pelaksanaan pembelajaran di SMA Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo. 
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4) Pembagian Tugas 

 

Setelah dilakukannya beberapa langkah seperti, analisis 

kebutuhan, penyusunan strategi, penyediaan sarana dan prasarana, 

yang terakhir adalah pembagian tugas. Pembagian tugas ini 

dilakukan agar semua kegiatan yang sudah di rancang berjalan 

kondusif. 

“Sebelum pelaksanaan sistem pembelajaran jarak jauh ini, 

kami selaku kepala sekolah dan dibantu oleh waka 

kurikulum untuk menentukan pembagian tugas. Kami juga 

membentuk satgas Covid untuk tetap menerapkan protocol 

kesehatan. Dan membuat jadwal piket untuk pembelajaran 

sehari hari, dengan sistem daring maupun luring”
49

 

 

Pernyatakan diatas disampaikan oleh Kepala Sekolah SMA 

Zainul Hasan Genggong Probolinggo yaitu Bapak Eksan.. 

Pernyataan ini didukung dengan keadaan peneliti melakukan 

kunjungan di SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo, yang 

mana penliti mendapatkan file data nama-nama yang tunjuk 

tugaskan menjadi satgas covid, dan ada juga jadwal pelaksanaan 

pembelajan. 

b. Pelaksanaan Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan 

 

Pelaksanaan Mutu Pendidikan pastinya juga salah satunya 

membahas tentang Keprofesionalan Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan. Kepala Sekolah SMA Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo mengatakan bahwa 
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“Setiap sekolah atau lembaga SMA/ SMK dan sederajat harus 

memiliki pendidik dan tenaga kependidikan yang berkompeten, 

dan professional. Hal itu ditandai dengan adanya sertifikasi 

guru yang saat ini sedang gencar-gencarna dilakukan oleh 

pemerintah. Untuk mendapatkan sertifikasi tersebut guru itu 

harus kuliah lagi selama 6 bulan. Kemarin dari SMA juga ada 

yang melakukan kuliah sertifikasi guru dengan cara daring 

karena dilakukan pada saat pandemi Covid 19”
50

 

 

Dari penjelasan kepala sekolah tersebut kita dapat mengambil 

beberapa pengetahuan bahwasanya setiap lembaga SMA/SMK 

sederajat haruslah memiliki pendidik dan tenaga kependidikan yang 

profesional dan sudah memiliki Sertifikasi. Sertifikasi ini sangat perlu 

dilakukan untuk menunjang mutu pendidikan yang ada di sebuah 

lembaga, dengan memiliki pendidik dan tenaga kependidikan yang 

sudah di sertifikasi, maka lembaga tersebut akan menciptakan 

lingkungan belajar yang bermutu. 

Langkah yang dilakukan oleh setiap lembaga berbeda-beda 

untuk membantu para pendidik dan tenaga kependidikannya 

mendapatkan sertifikasi. Kepala sekolah SMA Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo memiliki strategi tersendiri untuk hal tersebut, 

seperti yang telah dikemukakan. 

“Dari sekolah itu mendukung penuh untuk pelaksanaan 

sertifikasi guru, sekolah membantu administrasi, maupun 

membantu dalam penyediaan alat untuk pembuatan video 

pembelajaran”
51

 
 

 

 

 

 

 
50

 Eksan, diwawancarai oleh Sholeh Adnan, Probolinggo, 13 Oktober 2021 
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 Syifauddin, Muhammad, diwawancarai oleh Sholeh Adnan, Probolinggo, 14 Oktober 2021 

 

 

 

 

 

 

 

Sertifikasi guru memang merupakan hal yang dibutuhkan oleh 

Guru itu sendiri maupun oleh pihak sekolah untuk kemudian sesuai 

dengan peraturan pemerintah tentang Standar Nasional Pendidikan 

(SNP). 

Pernyataan kepala sekolah tersebut diperkuat oleh pernyataan 

dari Muhammad Syifauddin selaku guru di SMA Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo, bahwasanya 

“Dari pihak sekolah itu membantu dari awal seperti persiapan 

berkas administrasi, pendaftaran, hingga pembuatan video 

pembelajaran itu didukung penuh dari pihak sekolah yang 

kemudian adanya tindakan tersebut membantu para guru yang 

masih belum bersertifikasi untuk segera mengikuti sertifikasi 

yang diadakan oleh pemerintah”
52

 

 

Selanjutnya pada ranah sistem pembelajaran yang dilaksanakan 

pada era pandemi Covid 19 yang sampai pada saat ini perlahan mulai 

pulih kembali. Berbagai lembaga pendidikan melakukan perubahan 

total dalam sistem pembelajaran, dari yang awalnya tatap muka 

menjadi pembelajaran jarak jauh yang mengakibatkan banyak sekali 

lembaga pendidikan yang tidak siap akan adanya perubahan sistem 

pembelajaran tersebut. 

Lembaga pendidikan yang tidak dengan cepat merespon hal ini, 

akan menjadi tertinggal. Pandemi Covid 19 ini mengancurkan siapa 

saja yang tidak mau berinovasi dan tidak berani mengambil langkah 

yang berbeda, kita semua diajarkan untuk melakukan semuah inovasi 

besar-besaran untuk membuat sistem baru perihal pembelajaran. 
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 Eksan, diwawancarai oleh Sholeh Adnan, Probolinggo, 13 Oktober 2021 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam hal ini kepala sekolah memiliki tanggung jawab atas 

keterlaksanaan pembelajaran yang efektif, dalam membangun sekolah 

untuk tetap menjamin perkembangan moral dan karakter peserta didik 

selama sistem pembelajaran yang berubah total ini diterapkan. Kepala 

sekolah diharapkan memiliki kreativitas dalam mengelola sekolah, 

sehingga dengan kreativitas tersebut dapat menjamin mutu pendidikan 

pada masa pandemi Covid 19 ini. 

Langkah yang di ambil oleh sekolah SMA Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo adalah melaksanakan pembelajaran Dalam 

Jarigan (Daring). Seperti yang dikemukakan oleh kepala sekolah 

bahwasanya 

“Dalam situasi seperti ini kita dituntut untuk mengambil sebuah 

keputusan dengan cepat dan tepat yang bertumpu pada 

efektifitas sebuah pembelajaran yang dilaksanakan. Jadi kami 

menerapkan pembelajaran Dalam jaringan (Daring) dan Luar 

jaringan (Luring). Untuk Daring kita laksanakan pada peserta 

didik yang luaran atau berdomisili di rumah masing-masing. 

Untuk yang di pondok kita menerapkan pembelajaran luring 

dengan cara guru yang menghampiri peserta didik di pondok 

masing-masing.”
53

 

 

Pernyataan itu memberikan penjelasan kepada peneliti bahwa 

SMA Zainul Hasan Gengong Probolinggo melaksanakan dua cara 

pembelajaran, yakni Daring dan Luring. SMA Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo memang dalam naungan Pesantren, jadi para peserta 

didiknya ada yang berangkat dari rumah dan juga ada yang bermukim 

di Pondok Pesantren. Untuk peserta didik yang berada di pondok 
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 Abdullah, diwawancarai oleh Sholeh Adnan, Probolinggo, 27 Oktober 2021 

 

 

 

 

 

 

 

sangat tidak memungkinkan melakukan pembelajaran melalu daring, 

karena tidak diperbolehkan untuk membawa alat alektronik. Maka dari 

itulah guru yang menghampiri peserta didik yang ada di pondok untuk 

melaksanakan proses pembelajaran. 

Hal ini selaras dengan pernyataan dari Waka kurikulum yakni 

Abdullah, S.Pd yang menyatakan 

“Awalnya dari pihak atasan itu bingung untuk merumuskan 

sistem pembelajaran seperti apa yang akan di terapkan untuk 

keberlangsungan prosesi pembelajaran di sekolah. Setelah 

dirapatkan bersama-sama, yakni dengan cara Daring dan 

Luring. Daring untuk peserta didik yang berdomisili dirumah 

masing-masing. Dan luring untuk peserta didik yang ada di 

pondok pesantren. Kenapa harus ada 2 sistem pembelajaran?. 

Karena dipondok itu tidak boleh membawa peralatan 

elektronik, jadi guru lah yang pergi menghampiri peserta didik 

di pondok. Dalam istilah lain jemput bola.”
54

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah terlaksana diperoleh 

dari beberapa narasumber, maka dapat disimpulkan bahwa strategi 

peningkatan mutu pendidikan pada saat pandemi Covid 19 seperti saat 

ini memerlukan pembahasan yang serius untuk membentuk sebuah 

sistem pembelajaran yang baru sesuai dengan kondisi saat ini. Kerja 

sama antara Kepala sekolah dan Tenaga Kependidikan sangatlah 

diperlukan untuk tercapainya tujuan yang sudah di rapatkan. 

Selanjutnya ialah strategi apa saja yang di terapkan oleh pihak 

sekolah terkait sistem pembelajaran untuk menunjang peningkatan 

mutu pendidikan di SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo pada 

saat Pandemi Covid 19 saat ini. 
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Seperti yang sudah banyak dijelaskan diatas, pembelajaran 

yang dilaksanakan di SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo ini 

dilakukan dengan Daring dan Luring. Jadi setiap pembelajaran Daring 

dilakukan dengan menggunakan Platform yang diantaranya WhatsApp, 

Zoom Meeting, Google Meet, Youtube. Dan Daring ini di tujukan 

kepada peserta didik yang berada di rumah masing-masing. Lalu untuk 

sistem pembelajaran Luring ini dilakukan dengan cara guru yang 

menghampiri peserta didik yang ada di pondok. Pembelajaran luring 

ini memang dikhususkan kepada peserta didik yang ada dipondok yang 

notabene tidak boleh membawa alat elektronik, shingga dilakukanlah 

pembelajaran Luring. 

Sistem penilaian hasil belajarnya, untuk yang Daring soal akan 

dikirim melalui WhatsApp dan di pantau melalui Zoom Meeting dalam 

proses pelaksanaannya. Kemudian untuk yang Luring akan di serahkan 

Fc Lembar Kerja dan Soal yang diujikan dan dikerjakan di pondok 

dengan dipantau oleh satu guru/pengawas dalam setiap kelas. Namun 

pada saat pembelajaran Luring itu semua guru dan peserta didik harus 

tetap mematuhi protokol kesehatan yang sudah selayaknya di terapkan 

untuk mengurangi presentase penyebaran dan penularan Covid 19. 

Membahas tentang peningkatan mutu pendidikan, SMA Zainul 

Hasan Genggong Probolinggo tidak hanya berkutik pada sistem 

pembelajaran Daring dan Luring saja. Kepala sekolah juga berusaha 

membuat program peningkatan mutu pendidikan pada sektor 
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Pendidikan Agama Islam, karena pada dasarnya SMA Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo masih dalam naungan pesantren yang pastinya 

kental pendidikan agamanya. 

Tujuan dari adanya hafalan ini tidak lain untuk memperteguh 

identitas kesantrian, dan juga memberikan pendidikan agama untuk 

tabungan masadepan para peserta didik. Hafalan ini juga baik bagi para 

peserta didik ketika mereka sudah terjun di kehidupan bermasyarakat 

yang mana, orang yang beragama, dan berakhalkul karimah akan lebih 

dihormati dan diikuti agar tetap berada di jalan Alllah SWT. 

Seperti yang disampaikan oleh Kepala Sekolah yakni Bapak 

Eksan, yang menyatakan bahwa: 

“Sekolah yang masih dinaungi oleh pesantren, peningkatan 

mutu yang harus juga difokuskan adalah Pendidikan Agama, 

jadi demi mencapai sebuah pendidikan yang islamia, 

diterapkanlah pengembangan keislaman kepada para peserta 

didik” 

 

Dari jawaban tersebut kita harus sadar dan mengaplikasikan 

pendidikan agama yang bermutu agar bisa menjadi pegangan bagi 

peserta didik dimasa depan. 

Adapun program yang dilaksanakan di SMA Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo sebagai berikut: 

a) Hafalan Nadhom Safinatun Najah 

 

Untuk peserta didik yang melaksanakan kegiatan 

pembelajaran secara Daring (Online), dalam penyetoran hafalan 

nadhom tersebut, peserta didik minimal menyetor lima belas bait 
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setiap pertemuan dengan voice note atau video melalui media 

WhatsApp ataupun telegram. Sedangkan peserta didik yang 

melaksanakan pembelajaran secara Luring (Offline), maka peserta 

didik tersebut langsung menyetor kepada guru sesuai jam pelajaran 

yang sudah dijadwalkan selama pandemi. 

b) Hafalan Juz „Amma 

 

Selain hafalan Nadhom Safinatun Najah, SMA Zainul 

Hasan 1 Genggong mempunyai satu program hafalan lagi yaitu 

Hafalan Juz „Amma. Peserta didik menghafal satu surat setiap 

pertemuan. Untuk peserta didik yang melakukan pembelajaran 

Daring (Online), peserta didik tersebut wajib menyetor hafalannya 

melalui Platform WhatsApp yang sudah menjadi kesepakatan 

untuk dijadikan penunjang proses pembelajaran. Sedangkan untuk 

peserta didik yang belajar secara Luring (Offline), langsung 

menyetorkan hafalannya kepada guru piket di setiap pertemuan 

yang dijadwalkan. 

Adapun data peserta didik penghafal Nadhom Safinatun Najah 

dan Juz „Amma di SMA Zainul Hasan 1 Genggong sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 

Data Peserta didik Penghafal Nadhom dan Juz ’Amma55
 

 

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. X 60 73 133 

2. XI 54 65 119 

3. XII 42 59 101 

Total Keseluruhan 353 

 

Selain terfokus pada Pendidikan Agama, pihak sekolah juga 

melakukan pengembangan di sektor Seni Budaya. SMA Zainul Hasan 

melakukan pengembangan pada sektor Seni Budaya salah satunya 

adalah Pelatihan mendaur ulang barang bekas. Pelatihan ini seperti 

sebuah peminatan, jadi peserta didik yang mengikuti pelatihan ini 

hanya peserta didik yang berminat saja. Pelatihan mendaur ulang 

barang bekas ini dilaksanakan setiap hari jum‟at, dan dilaksanakan di 

pondok. 

Dalam menunjang peningkatan mutu pendidikan di SMA 

Zainul Hasan 1 Genggong, sekolah ini juga memiliki beberapa bentuk 

kegiatan dalam aspek seni budaya, keagamaan maupun minat dan 

bakat. Penerapan kegiatan ini berupa kegiatan diluar bidang akademik 

yang lebih terarah pada pengembangan bakat dan minat peserta didik. 

Mutu pendidikan tidak hanya ditopang dengan perkembangan dalam 

 

 
 

55
 SMA Zainul Hasan Genggong, “Data Peserta didik Penghafal di SMA Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo, 13 Oktober 2021 
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bidang akademik, namun juga dalam bidang-bidang non-akademik. 

SMA Zainul Hasan 1 Genggong. Contohnya dalam aspek seni budaya, 

SMA Zainul Hasan 1 Genggong memiliki kegiatan rutin 

tahunan yang diselenggarakan oleh pihak Osis Puteri SMA Zainul 

Hasan 1 Genggong. Bentuk kegiatan tersebut ialah dengan 

diadakannya Pemilihan Puteri SMA Zainul Hasan 1 Genggong dengan 

seleksi melalui kemampuan public speaking, bakat, dan juga dari segi 

akademis. Bukan hanya itu, Osis Puteri SMA Zainul Hasan 1 

Genggong juga mengadakan Parade Budaya dengan bertajuk Design 

Recycle yang ditampilkan dengan kegiatan berupa lomba mendesign 

baju dari bahan bekas yang dapat didaur ulang. Kegiatan-kegiatan ini 

merupakan agenda tahunan yang rutin dilaksanakan oleh Osis Puteri 

SMA Zainul Hasan 1 Genggong bersama dengan acara Class Meeting 

sebagai puncak perayaan Middle-Semester di SMA Zainul Hasan 1 

Genggong. 

Penyelenggaraan acara tersebut juga menjadi titik pacu peserta 

didik untuk terus berkarya. Hasil dari adanya pengasahan minat dan 

bakat peserta didik dalam aspek seni budaya tersebut dibuktikan 

dengan disabetnya Juara 1 LKDS Sena Virtual 2021 yang diadakan 

oleh SMA Zainul Hasan. Prestasi membanggakan ini mampu menjadi 

bukti pengimplementasi kegiatan dalam aspek non-akademik sudah 

masuk kategori maksimal. Dan dalam hal ini juga, implementasi 

peningkatan mutu pendidikan dapat berjalan dengan baik dibarengi 
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dengan adanya pengembangan dalam bidang non-akademik. Karena 

peningkatan mutu pendidikan tidak hanya dikembangkan dalam satu 

aspek, tetapi juga menyeluruh terhadap aspek lainnya yang 

mempengaruhi mutu pendidikan. 

Pelatihan ini memberikan dampak yang luar biasa kepada para 

peserta didik. Pasalnya peserta didik SMA Zainul Hasan langsung 

menyabet Juara 1 pada lomba LKDS Sena Virtual 2021 tingkat SMP/ 

SMA/ SMK/ MA pada tanggal 07 April 2021 oleh SMA N 1 

Kraksaan. 

Hal ini selara dengan pernyataan oleh Waka Kurikulum Bapak 

Abdullah, yang menyatakan bahwa: 

“Pihak sekolah juga sedang gencar-gencarnya melakukan 

pengembangan, salah satunya pengembangan pada sektor Seni 

Budaya. Jadi pihak sekolah mengadakan pelatihan mendaur 

ulang barang bekas. Dan itu memberikan dampak yang besar 

ternyata. Pada bulan April lalu peserta didik SMA berhasil 

meraih predikat juara 1 lomba LKDS Sena Virtual 2021 yang 

diadakan oleh SMAN 1 Kraksaan. Itu sebuah bentuk prestasi 

yang cukup membanggakan. Dan itu sebagai pembuktian 

bahwasanya SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo tidak 

berhenti berkreasi dan berinovasi meskipun dalam kondisi 

pandemi Covid 19 seperti sekarang ini”
56

 

 

Dari pernyataan diatas, membuktikan bahwasanya SMA Zainul 

Hasan Genggong Probolinggo tidak berhenti berinovasi dan berkreasi 

meskipun dalam kondisi pandemi Covid 19. Mereka membuktikan 

dengan meraih Juara 1 pada ajang perlombaan yang di selenggarakan 

oleh SMAN 1 Kraksaan. 

 
56

 Abdullah, diwawancarai oleh Sholeh Adnan, Probolinggo, 27 Oktober 2021 
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Pernyataan tersebut didukung dengan keadaan ketika peneliti 

melakukan kunjungan di SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo, 

yang mana pada saat itu peneliti menemukan Piala yang menunjukkan 

benar adanya peserta didik SMA Zainul Hasan meraih juara 1 pada 

ajang perlombaan yang di adakan oleh SMAN 1 Kraksaan. 

Dari keseluruhan hasil wawancara dan observasi di atas dapat 

disimpulkan bahwa untuk menjaga mutu pendidikan pada masa 

pandemi Covid 19 seperti sekarang, sekolah harus berperan aktif dan 

inovatif untuk meningkatkan mutu sekolah. Kepala sekolah adalah 

pemeran terpenting dalam hal ini. Kepala sekolah yang kreatif dan 

inovatif akan membuat sebuah keputusan yang membawa dampak 

yang besar pada sekolah. 

Selain itu kerja sama antar komponen sekolah haruslah berjalan 

dengan baik agar semua tujuan yang sudah di rumuskan, bisa tercapai 

dengan baik. Lalu hal-hal yang harus diperhatikan dalam menjaga 

mutu pendidikan diantaranya. Sertifikasi guru, dan sistem 

pembelajaran yang mendukung. Jika kedua hal itu sudah terlaksana 

dengan baik, maka peningkatan mutu pendidikan pada suatu lembaga 

dalam kondisi pandemi Covid 19 seperti saat ini akan sangat mungkin 

terjadi. 

c. Evaluasi Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan 

 

Peningkatan mutu pendidikan juga memerlukan evaluasi untuk 

melihat seberapa efektif strategi yang di terapkan oleh sekolah guna 
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dapat mengetahui peningkatan mutu pendidikan di era pandemi covid- 

19 di sekolah SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo 

Evaluasi merupakan salah satu rangkaian kegiatan untuk 

meningkatkan kualitas, kinerja maupun produktivitas suatu lembaga 

dalam melaksanakan kegiatan atau program. Melalui evaluasi, suatu 

lembaga pendidikan akan memperoleh data detail tentang sejauh mana 

suatu kegiatan telah dilaksanakan dengan baik. Selanjutnya data 

tersebut dapat digunakan sebagai perbaikan kegiatan berlanjut. 

Idealnya setiap program atau kegiatan perlu di evaluasi untuk 

mengetahui kemaksimalan implementasi kegiatan yang telah 

dilakukan. Dan juga guna mendapatkan informasi sebagai bahan 

pertimbangan apakah program itu perlu direvisi, dilanjutkan, ataukah 

dihentikan. Tanpa evaluasi, kepala sekolah tidak akan mengetahui 

tingkat keberhasilan suatu kegiatan yang sudah dilaksanakan. 

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Bapak Eksan, M. Pd.I 

selaku kepala sekolah SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo 

bahwa: 

“Evaluasi ini sangat dibutuhkan dalam setiap lembaga atau 

sekolah, tujuannya adalah mengetahui seberapa efektifkah 

kegiatan-kegiatan yang sudah dilaksanakan, dengan adanya 

evaluasi ini kita dapat menemukan dimana saja letak kesalahan 

dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Hal itu nantinya akan 

dijadikan acuan untuk strategi selanjutnya, apakah akan 

dipertahankan, apakah akan dihentikan”
57

 
 

 

 

 

 

57
 Eksan, Diwawancarai oleh Sholeh Adnan, Probolinggo, 13 Oktober 2021 
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Hal ini selaras dengan pernyataan dari Waka kurikulum yakni 

Abdullah, S. Pd yang menyatakan, sebagai berikut: 

“Iya pastinya evaluasi itu sangat di perlukan. Dari evaluasi 

tersebut kita dapat memberikan penilaian terhadap pelaksanaan 

kegiatan yang sudah kita rancang di awal. Lalu dengan adanya 

penilaian tersebut baru kita bisa menentukan langkah 

selanjutnya untuk mengonsep ulang strategi yang akan 

digunakan kedepan”
58

 

 

Pernyataan di atas memberikan penjelasan bahwa evaluasi 

sangatlah di perlukan khususnya oleh suatu organisasi seperti lembaga 

pendidikan. Dengan adanya evaluasi ini sangat membantu kita untuk 

mengetahui dan menilai seberapa efektif kegiatan-kegiatan yang sudah 

dilaksanakan. 

Dalam melaksanakan manajerial di lembaga pendidikan harus 

melakukan evaluasi, dan evaluasi yang dilakukan oleh lembaga 

pendidikan pastinya berbeda-beda. Di SMA Zainul Hasan Gengong, 

Probolinggo, rutin dilakukan evaluasi dengan mengadakan rapat 

bulanan dengan Pembina Lembaga. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Bapak Eksan, M. Pd I selaku kepala sekolah, yaitu: 

“Evaluasi di SMA itu dilaksanakan tiap bulan bersama dengan 

Pembina SMA yaitu Ning Isyvina Unaizah Royyah, M. Kom. 

Evaluasi sudah terjadwal sesuai keinginan Pembina SMA yaitu 

diadakan setiap satu bulan. Jadi pada rapat bulanan itu semua 

lembar evaluasi atau rekapan dari tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan di SMA dibahas dan dipertangung jawabkan di 

rapat tersebut. Nah untuk pengumpulan lembar evaluasi setiap 

guru harus mengumpulkan laporan setiap minggu kepada 

kepala sekolah untuk nantinya dikumpulkan menjadi satu pada 

rapat bulanan tersebut.”
59

 
 
 

58
 Abdullah, diwawancarai oleh Sholeh Adnan, 27 Oktober 2021 

59
 Eksan, diwawancarai oleh Sholeh Adnan, 13 Oktober2021 



88 
 

 

 

 

 

 

 

Lebih lanjut Waka kurikulum SMA Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo juga menyatakan bahwa, setiap minggu semua tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan harus mengumpulkan laporan untuk 

nantinya dijadikan satu di kepala sekolah. Berikut pemaparan Bapak 

Abdullah, S. Pd selaku Waka kurikulum SMA Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo: 

“Pembina lembaga meminta kepada semua tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan mengumpulkan laporan setiap minggu 

untuk, supaya nanti ketika rapat bulanan yang dilaksanakan 

bersama pembina bisa dibahas laporan setiap minggu, dan itu 

bisa agak sistematis. Nah dari laporan perminggu itu bisa kita 

ketahui hasil kegiatan dalam setiap minggunya, jika langsung 

satu bulan, dikhawatirkan tidak maksimal.”
60

 

 

Menurut data-data tersebut, urgensi dilaksanakannya evaluasi 

sangatlah penting bagi kelanjutan program maupun kegiatan yang 

berada di SMA Zainul Hasan Genggong. Kegiatan ini selain sebagai 

sarana perbaikan juga berguna untuk batu pijakan baru agar terus dapat 

memperbaiki serta melakukan pengembangan yang maksimal terhadap 

kegiatan yang dilaksanakan di SMA Zainul Hasan Genggong. Kegiatan 

evaluasi ini menjadi salah satu elemen penting dalam menunjang 

peningkatan mutu pendidikan yang ada di dalam lembaga pendidikan 

seperti SMA Zainul Hasan Genggong. 

Selain memperbaiki beberapa kegiatan yang sudah 

dilaksanakan, evaluasi juga membantu pengembangan guru dan 

kompetensi guru. Dengan evaluasi guru dapat melihat kekurangan apa 

 
60

 Abdullah, diwawancarai oleh Sholeh Adnan, 27 Oktober 2021 
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saja yang dimiliki, dan apa saja yang harus di tingkatkan dalam hal 

kompetensi diri dan kineja. 

2. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan strategi 

peningkatan mutu pendidikan pada era pandemi Covid-19 Di SMA 

Zainul Hasan Genggong Probolinggo 

Dalam sebuah pelaksanaan strategi yang dibuat pastinya ada faktor 

yang mendukung maupun yang menghambat terlaksananya strategi 

tersebut. Hal tersebut juga terjadi pada pelaksanaan strategi peningkatan 

mutu pendidikan pada era pandemi Covid 19 di SMA Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo. 

Strategi yang di gunakan untuk meningkatkan mutu pendidikan di 

SMA Zainul Hasan genggong diantaranya ialah program sertifikasi guru, 

pelaksanaan pembelajaran Daring dan Luring, Hafalan Nadlom Safinatun 

Najah, pengembangan dan pelatihan Seni Budaya. Ke empat strategi 

tersebut pastinya memiliki faktor pendukung dan faktor penghambat 

terlaksanya strategi tersebut. Diantaranya ialah: 

a. Faktor Pendukung 

 

Faktor pendukung ialah hal yang menjadi pendukung 

berjalannya suatu strategi. Adapun faktor pendukung Startegi 

Peningkatan Mutu Pendidikan pada Era Pandemi Covid 19 di SMA 

Zainul Hasan diantaranya 
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1) Sertifikasi Guru 

 

Dalam pelaksanaan sertifikasi guru di SMA Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo yang bertujuan untuk Peningkatan Mutu 

Pendidikan di sekolah tersebut memiliki beberapa fakor pendukung 

diantaranya. Guru-guru yang semangat untuk mengikuti sertifikasi 

tersebut, hal ini menjadikan tugas dari sekolah tidak begitu berat. 

Semua guru menjadi sangat antusias dalam mengikuti sertifikasi, 

pasalnya hal itu juga akan berpengaruh pada kualitas dan 

profesionalitas guru itu sendiri. 

Seperti pernyataan dari Waka Kurikulum yakni Abdullah, 

 

S. Pd yang menyatakan 

 

“Dari ketersediaan Sarana dan Prasarana disini lengkap 

untuk menunjang pelaksanaan sertifikasi guru secara 

online, pihak sekolah juga mendukung penuh untuk 

pelaksanaan sertifikasi tersebut.
61

 

 

Pernyataan ini juga selaras dengan pernyataan dari kepala 

sekolah yaitu Eksan, M. Pd yang menyatakan sebagai berikut: 

“Pihak sekolah memang mendukung penuh perihal 

sertifikasi guru karena hal itu juga akan meningkatkan mutu 

sekolah karena memiliki guru-guru yang sudah bersertifikat 

dan sudah bisa di anggap profesional”.
62

 

 

Pernyataan tersebut didukung dengan kenyataan adanya 

berbagai sarana dan prasarana penunjang kegiatan sertifikasi guru. 

Dari mulai alat Komputer, Kamera, Ruang Kelas, Laboratorium 

yang kemudian digunakan untuk pembuatan video pembelajaran. 

 

61
 Abdullah, diwawancarai oleh Sholeh Adnan, Probolinggo, 27 Oktober 2021 

62
 Eksan, diwawancarai oleh Sholeh Adnan, Probolinggo, 13 Okober 2021 
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 Eksan, diwawancarai oleh Sholeh Adnan, Probolinggo, 28 Oktober 2021 

 

 

 

 

 

 

 

2) Pelaksanaan Pembelajaran Daring dan Luring 

 

Pelaksanaan Pembe;ajaran daring dan luring ini 

membutuhkan kerjasama dari semua komponen sekolah, dan hal 

itu merupakan salah satu faktor pendukung terlaksananya Strategi 

Peningkatan Mutu Pendidikan pada era Covid 19 di SMA Zanul 

Hasan Genggong Probolinggo. Semua guru melaksanakan 

pembelajaran daring dan luring dengan biak, dari proses 

pembuatann video pembelajaran, hingga terjun langsung ke 

pondok untuk melkukan pembelajaran luring terhadap peserta 

didik yang ada di pondok pesantren. Dari pihak peserta didik, 

semangat belajar yang ditunjukan oleh peserta didik menunjukkan 

betapa antusiasnya untuk mengikuti pembelajaran Daring dan 

Luring. 

Seperti yang di sampaikan oleh Kepala Sekolah Bapak 

Eksan yang menyatakan bahwa: 

“Semua guru melaksanakan tugasnya dengan baik dan 

benar, dan beberapa peserta didik terliat cukup antusias 

dalam mengikuti pembelajaran Luring yang dilakukan 

dengan tatap muka. Selain itu faktor pendukung lainnya 

ialah sarana untuk menjaga protokol kesehatan juga di 

persiapkan lengkap.”
63

 

 

Hal itu juga menjadi faktor pendukung terlaksananya 

strategi tersebut. 

Selanjutnya sarana dan prasarana juga tetap menjadi faktor 

pendukung terlaksananya pembelajaran Daring dan Luring ini. 
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 Abdullah, diwawancarai oleh Sholeh Adnan, Probolinggo, 27 Oktober 2021 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai dari Komputer, Kamera dan Lab, Ruang kelas yang 

dijadikan untuk pembuatan video pembelajatan untu ditujukan 

pada peserta didik. Dan layar Proyektor juga tersedia sebagai 

memberikan fasilitas untuk peserta didik yang di pondok yang 

berfungsi untuk menonton video praktik dan sebagainya. 

Sesuai dengan apa yang di sampaikan oleh Waka 

Kurikulum yaitu Bapak Abdullah yang menyampaikan bahwa. 

“Sarana dan prasarana disini lengkap untuk menunjang 

pembelajaran. Untuk pembelajaran Luring biasanya 

membutuhkan LCD untuk melakukan pembelajaran, disini 

lengkap dan siap pakai”
64

 

 

Pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan ketika peneliti 

melakukan penelitian di SMA Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo, yang menunjukkan ketersediaan sarana yang lengkap 

dan siap pakai. 

3) Program Hafalan Nadlom Safinatun Najah dan Juz A‟mma 

 

Faktor pendukung dalam program Hafalan Nadlom 

Safinatun Najah dan Juz A‟mma ialah sistem pembelajarannya 

secara tatap muka dan berada di lingkup pesantren. Dan peserta 

didik lebih mudah menyetorkan hafalannya karena secara 

langsung. 

Menurut Muhammad Syifauddin selaku guru SMA Zanul 

Hasan Genggong Probolinggo menyatakan, bahwasanya 
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 Syifauddin, Muhammad, diwawancarai oleh Sholeh Adnan, 14 Oktober 2021 

 

 

 

 

 

 

 

“sistem hafalan ini sudah sangat sistematis dengan tidak 

melanggar protocol keehatan, banyak faktor pendukung 

dalam hal ini. Peserta didik yang melakukan pembelajaran 

Daring dipermudah dengan menyetor hafalan melalui 

platform yang biasa di gunakan dalam pembelajaran seperti 

WhatsApp. Untuk yang Luring sudah sangat diuntungkan 

karena bisa bertatap muka secara langsung dengan guru 

yang ditugaskan dalam program hafalan ini.”
65

 

 

Pernyataan ini juga selaras dengan pendapat kepala sekolah 

yakni Eksan, M. Pd yang menyatakan, bahwa: 

“Untuk hafalan ini dilakukan dengan Daring dan Luring 

yan nantinya mempermudah mereka dalam menyetorkan 

hafalan-hafalannya. Untuk yang melakukan pembelajaran 

Luring sangat di untungkan, dan hal ini sangat mendukung 

program hafalan tersebut.” 

 

Program hafalan ini berjalan dengan baik karena memang 

ada guru tugas yang ditugaskan untuk membimbing peserta didik 

dalam menyetorkan hafalan baik secara tatap muka dan melalui 

platform seperti WhatsApp 

4) Pengembangan Seni Budaya 

 

Faktor pendukung pada hal ini diantaranya barang yang 

dibutuhkan tidak terlalu sulit di cari, lalu juga pembelajarannya 

secara tatap muka di pesantren yang didampingi oleh guru atau 

pelatih yang memang faham di bidangnya. 

Seperti yang disampaikan oleh kepala sekolah SMA Zainul 

Hasan Genggong Probolinggo Eksan, M. Pd yang menyatakan. 

“Program pelatihan mendaur ulang barang bekas ini faktor 

pendukungnya diantaranya adalah antusiasme peserta didik 

yang sangat banyak, dan apalagai hal ini menjadi  ajang 
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 Syifauddin, Muhammad, diwawancarai oleh Sholeh Adnan, 14 Oktober 2021 

 

 

 

 

 

 

 

bergengsi yang diadakan oleh osis SMA Zaha Putri yang 

mereka namai Desain Recycle. Maka dari itu antusiasme 

dari peserta didik untu mengikuti pelatihan ini sangat 

banyak. Disisi lain kami memang mencari guru yang 

berkompeten di bidang tersebut”.
66

 

 

Hal ini selaras dengan pernyataan dari Muhammad 

Syifauddin selaku Guru SMA Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo yang menyatakan bahwa: 

“faktor pendukung untuk pelatihan ini diantaranya ialah 

kami punya kegiatan rutin yang di adakan oleh osis putri 

SMA dalam setiap Meddle Semester yakni pemilihan putri 

SMA yang mana peserta harus memakai baju yang dibuat 

dari barang bekas yang nantinya akan di peragakan oleh 

perwakilan tiap kelas. Nah hal itu lah yang menjadi daya 

tarik untuk segenap peserta didik antusias dalam mengikuti 

pelatihan ini”
67

 

 

Pernyataan tersebut di perkuat dengan bukti foto 

dokumentasi pelatihan dan kegiatan pemilihan Putri SMA yang 

peneliti temukan pada saat penelitian di SMA Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo. 

b. Faktor Penghambat 

 

Setelah adanya faktor pendukung, pastinya ada juga faktor 

penghambat terlaksananya sebuah strategi yang sudah dibuat. Pada 

Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan pada Era Pandemi Covid-19 di 

SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo ini juga memiliki beberapa 

faktor penghambat, diantaranya: 

 

 

 

 

66
 Eksan, diwawancarai oleh Sholeh Adnan, 13 Oktober 2021 
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1) Sertifikasi Guru 

 

Pada pelaksaan sertifikasi guru juga memiliki beberapa 

faktor penghambat yaitu dalam pelaksanaannya, pada saat sebelum 

ada pandemi Covid-19, pelaksanaan sertifikasi ini dilakukan 

dengan tatap muka. Namun berbeda pada masa pandemi Covid-19 

seperti sekarang ini. Pelaksanaan sertifikasi menggunakan Daring, 

jadi penjelasan yang diberikan kurang mengena pada guru yang 

sedang mengikuti sertifikasi. Pada dasarnya setiap pembelajaran 

sebaiknya dilaksanakan dengan tatap muka supaya apa yang 

dijelaskan bisa diterima dengan baik. 

2) Pembelajaran Daring dan Luring 

 

Pada pembelajaran Daring ini cukup banyak kendala yang 

terjadi. Dari mulai sinyal buruk dan tidak punya HP untuk belajar 

dari para peserta didik. Hal menjadi penyebab faktor penghambat 

berlangsungnya pembelajaran Daring. Dan juga banyak peserta 

didik yang tidak paham akan pembelajaran yang dijelaskan oleh 

guru karna minimnya pantauan saat belajar dari guru maupun 

orang tua. Pembelajaran yang maksimal sebaiknya dilakukan 

dengan tatap muka agar sentuhan materi langsung oleh guru dan 

peserta didik dapat dengain baik diterima oleh peserta didik. Lalu 

juga keluhan dari orang tua karena banyaknya pengeluaran untuk 

membeli paket data. 
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Selain itu keluhan datang dari guru yang menjelaskan 

bahwa kurang maksimalnya pada saat memberikan tes pada 

peserta didik. 

Seperti yang disampaikan oleh Bapak Muhammad 

Syifaudin selaku guru di SMA Zainul Hasan Genggong Prbolinggo 

yang menyatakan bahwa: 

“Banyak kekurangan dalam hal pembelajaran daring ini, 

contohnya pada saat memberikan tes pada peserta didik. 

Mereka bisa saja menyontek tanpa diketahui karena 

minimnya pemantauan dari guru ataupun orang tua. Guru 

sulit memantau peserta didik ketika diberi tes karena 

adanya jarak, dan guru hanya memantau dari Aplikasi 

Zoom yang jarak pantaunya rendah. Lalu pada 

pembelajaran Luring, yang menjadi kendala adalah 

kebijakan pesantren, jadi kita mau tidak mau harus 

beberapa kali mengubah strategi karena untuk mentaati 

peraturan pesantren yang begitu ketat.”
68

 

 

Hal ini selarasa dengan pernyataan dari kepala sekolah 

SMA Zainul Hasan Genggong Ptobolinggo yakni Eksan, M. Pd, 

bahwasanya: 

“Pembelajaran tatap muka akan lebih berdampak baik dari 

pada pembelajaran online karena pada dasarnya memang 

pendidikan itu dilakukan dengan banyak cara, dari sikap, 

prilaku, kesopanan yang ditunjukan oleh guru kepada 

peserta didik akan dicontoh dan itu sudah merupakan 

pembelajaran. Pembelajaran daring bergantung pada 

jaringan, dan kebanyakan peserta didik berada di pedesaan 

yang minim jaringan, sehingga menjadi penghambat untuk 

mereka mengikuti pembelajaran dengan maksimal”.
69
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 Syifauddin, Muhammad, diwawancarai oleh Sholeh Adnan, Probolinggo, 14 Oktober 2021 
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 Eksan, diwawancarai oleh Sholeh Adnan, Probolinggo, 27 Oktober 2021 
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Jadi memang pada dasarnya pembelajarn online memiliki 

banyak kekurangan yang dampaknya pada peserta didik 

langsung,kurangnya pemahaman dan lain-lain. 

Sebagai sekolah yang dalam naungan pesantren, SMA 

Zainul Hasan juga harus mentaati semua kebijakan dari pesantren, 

itu sedikit menjadi kendala karena selain sesuai dengan peraturan 

pemerintah, pihak sekolah harus juga menyesuaikan dengan 

kebijakan pondok pesantren. 

3) Hafalan Nadlom Safinatun Najah dan Juz „Amma 

 

Pada hal ini faktor penghambat diantaranya. Karena sinyal 

yang lemah oleh peserta didik yang melaksanakan pembelajaran 

daring sehingga menjadi tidak efektif. Hafalan yang biasanya 

disetorkan setiap pertemuan, menjadi terlambat dan tidak 

konsistem akibat sinyal yang lemot. 

Selain itu karena sistemnya menggunakan Hanphone 

banyak peserta didik yang lebih mementingkan Game Online dari 

pad hafalannya, itu lah yang akan terjadi jika kurangnya 

pemantauan dari guru maupun orang tua. 

Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh Bapak 

Muhammad Syifauddin selaku guru, menyatakan bahwa: 

“Banyak sekali peserta didik yang bandel dan sulit 

dinasehati karena seringnya bermain game online. 

Sehingga hal tersebut mengakibatkan tertinggalnya hafalan 

yang seharusnya disetorkan setiap pertemuan”
70
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Jadi game online juga menjadi faktor peserta didik tidak 

fokus dalam belajar dan menghafal, hal itu terjadi pada peserta 

didik yang melakukan pembelajaran Daring. 

4) Pengembangan Seni Budaya 

 

Faktor penghambat pada pengembangan seni budaya ini 

tidak terlalu banyak. Hanya saja waktu pelatihannya yang kurang 

karena sering bentrok dengan kegiatan pondok yang mengharuskan 

santri wajib ikut kegiatan tersebut. Selain itu minimnya peserta 

didik yang minat pada pelatihan barang bekas tersebut. 

Seperti yang disampaikan oleh Kepala Sekolah Bapak 

Eksan yang menyampaikan bahwa: 

“Dalam program pengembangan ini yang menjadi kendala 

adalah minat peserta didik, banyak peserta didik yang tidak 

berminat untuk mengikuti pelatihan daur ulang barang 

bekas. Lalu juga peserta didik yang tidak berdomisili di 

pondok tidak bisa ikut karena sulitnya izin masuk pondok 

pada masa pandemi Covid 19 ini yang bertujuan untuk 

mencegah penyebaran Virus Covid 19 di lingkungan 

pondok”
71

 

 

Pihak pondok pesantren memang melakukan pengetatan 

penjagaan untuk siapa saja yang masuk lingkungan ponok, 

pasalnya didalam ada ribuan santri yang harus dijaga kesehatannya, 

sehingga orang yang dari luar pondok sangat diperketat akses 

masuknya. 

Dari keseluruhan wawancara memberikan beberapa 

kesimpulan bahwasanya banyak faktor pendukung dan penghambat 
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terlaksananya strategi peningkatan mutu pendidikan pada era 

pandemi covid 19 di SMA Zainul Hasan Genggong. Contohnya 

seperti yang sudah dijelaskan di atas yang tidak lain mencakup 

sarana prasarana, kinerja guru, gangguan sinyal pada saat 

pembelajaran daring, minat peserta didik, dan kebijakan pondok 

pesantren. 

Tabel 4.5 

Temuan Hasil Penelitian 

 
No. Fokus Penelitian Hasil Temuan 

1. 2. 3. 

1. Strategi Peningkatan 

Mutu Pendidikan Pada 

Era Pandemi Covid 19 

Di SMA Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo 

Strategi peningkatan mutu 

pendidikan pada era pandemi 

Covid 19 di SMA Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo 

diantaranya,  Menjaga 

Profesionalitas Tenaga Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan 

dengan cara membantu dalam 

pelaksanaan sertifikasi Guru. 

Sedangkan dalam sektor 

pembelajaran, SMA Zainul 

Hasan Genggong Probolinggo 

menerapkan pembelajaran 

Daring dan Luring, adanya juga 

pengembangan Seni Budaya dan 

Pendalaman Pendidikan Agama 

dengan cara hafalan Nadlom 

Safinatun Najah dan Juz A‟mma. 

Kemudian Rapat Evaluasi yang 

diadakan setiap sebulan sekali 

bersama pembina dan 

pengumpulan laporan kinerja 

beserta   laporan kegiatan setiap 

seminggu sekali kepada kepala 

sekolah. 

2. Faktor Yang 
Mendukung  dan 

Menghambat 

Pelaksanaan Strategi 

Adapun faktor pendukung dan 

penghambat pelaksanaan strategi 

peningkatan mutu pendidikan 

pada era pandemi Covid 19 di 
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No. Fokus Penelitian Hasil Temuan 

1. 2. 3. 

 Peningkatan Mutu 

Pendidikan Pada Era 

Pandemi Covid 19 Di 

SMA Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo. 

SMA Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo diantaranya 

a. Fakor Pendukung 

1) Dalam Sertfikasi guru 

didukung oleh guru yang 

juga semangat untuk 

melaksanakan sertifikasi, 

lalu didukung dengan 

sarana yang cukup 

lengkap untuk menunjang 

pelaksanaan sertifikasi 

2) Dalam Pembelajaran 

Daring dan Luring 

didukung oleh kerja sama 

antar guru yang cukup 

baik, Sarana dan 

prasarana untuk 

penunjang terlaksananya 

pembelajaran  juga 

lumayan lengkap. 

3) Dalam program hafalan 

Nadlom Safinatun Najah 

dan Juz A‟mma faktor 

pendukungnya adalah 

sistem pelaksanaannya 

secara tatap muka 

sehingga memudahkan 

dalam menyetorkan 

hafalan 

4) Dalam pengembangan 

seni budaya faktor 

pendukungnya adalah 

alat dan bahan yang dapat 

di jumpai dengan mudah, 

lalu pelaksanaannya juga 

melalui tatap muka 

sehingga memudahkan 

praktiknya. 

b. Faktor Penghambat 

1) Dalam sertifikasi  guru 

faktor  penghambat 

diantaranya  sistem 

pelaksanaannya 

dilakukan secara online 
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No. Fokus Penelitian Hasil Temuan 

1. 2. 3. 

  dan via zoom meeting 

yang hal ini berakibat 

pada keseriusan 

mengikuti pembelajaran 

dan pemahaman materi 

yang disampaikan pada 

sertifikasi itu kurang 

tersampaikan dengan 

baik 

2) Dalam   pembelajaran 

daring dan luring faktor 

penghambatnya 

diantaranya ialah keluhan 

dari peserta didik yang 

berdomisili  di daerah 

plosok  tidak  dapat 

mengikuti  pembelajaran 

dengan normal karena 

kendala sinyal. Dan juga 

keseriusan peserta didik 

pada saat pembelajaran 

daring itu   berkurang, 

kadang  tidak  fokus 

karena sambil main game 

online 

3) Dalam program hafalan 

Nadlom Safinatun Najah 

dan Juz A‟mma faktor 

penghambatnya 

diantaranya ialah fokus 

belajar dan kurangnya 

pantauan dari orang tua 

dan guru, terkadang pada 

saat penyetoran hafalan 

tidak tepat waktu karena 

terlalu  mementinggkan 

game online. 

4) Pengembangan  Seni 

Budaya faktor 

penghambatnya ialah 

pada minimnya peserta 

didik yang minat dengan 

adanya pelatihan 

kerajinan barang bekas. 
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No. Fokus Penelitian Hasil Temuan 

1. 2. 3. 

  Lalu juga waktu 

pelatihannya yang kurang 

banyak. 
 

 

C. Pembahasan dan Hasil Temuan 

 

Setelah mendapatkan data terkait objek yang diteliti dengan 

menggunakan metode penelitian; observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

selanjutnya data tersebut disajikan dalam pembahasan temuan ini. 

Pembahasan temuan ini merupakan pokok pikiran atau pernyataan-pernyataan 

dan metode peneliti serta kajian teori yang telah dibahas sebelumnya. 

Hal tersebut dibahas dengan temuan-temuan yang telah dilakukan oleh 

peneliti dengan menggunakan penelitian di lapangan berdasarkan fokus 

penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya yang terkait dengan peran strategi 

peningkatan mutu pendidikan pada era pandemi Covid-19 di SMA Zainul 

Hasan Genggong Probolinggo. Adapun pembahasan temuan adalah sebagai 

berikut: 

1. Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan Pada Era Pandemi Covid-19 Di 

SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo. 

Strategi menurut Siagian P. Sondang yang dikutip oleh Saiful 

dalam jurnalnya menyebutkan bahwa strategi adalah serangkaian 

keputusan dan tindakan sadar yang dibuat oleh managemen puncak dan di 
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implementasikan oleh seluruh jajaran dalam suatu organisasi dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi tersebut.
72

 

Jadi sesuai dengan teori di atas setiap sekolah akan melakukan 

sebuah strategi dalam meningkatkan mutu pendidikan. Hal ini juga 

dilakukan oleh SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo dalam 

melaksanakan peningatan mutu pendidikan di SMA Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo 

Dalam menjalankan strategi peningkatan mutu pendidikan pada era 

pandemi Covid-19 di SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo pihak 

sekolah melakukan beberapa hal yang diantaranya melakukan analisis 

kebutuhan, penyusunan strategi, penyediaan sarana dan prasarana, dan 

yang terakhir adalah melakukan pembagian tugas. Hal tersebut dilakukan 

untuk merumuskan apa saja yang dibutuhkan dalam menunjang 

pelaksanaan strategi peningkatan mutu pendidikan. 

Strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk peningkatan 

mutu pendidikan diantaranya adalah menjaga profesionalitasan Tenaga 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan dengan cara membantu terlaksananya 

sertifikasi oleh guru yang ada di sekolah. Pihak sekolah membantu secara 

penuh dalam pelaksaan tersebut, dari mula pendaftaran, mengumpulan 

berkas, dan pembuatan video pembelajaran untuk pelaksanaan sertfikasi. 

Temuan tersebut sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 

Tahun 2013 tentang 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP) yaitu pada poin 
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 Siagian P, Sondang, Manajemen Strategi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 20 
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(d) yang membahas tentang standar pendidik dan tenaga kependidikan 

(SPTK) adalah kriteria mengenai pendidikan prajabatan dan kelayakan 

maupun mental, serta pendidikan dalam jabatan.
73

 

Selain itu pelaksanaan peningkatan mutu pendidikan terletak pada 

Pembelajaran Daring dan Luring yang dilaksanakan oleh SMA Zainul 

Hasan Genggong Probolinggo. Pembelajaran dilakukan dengan cara 

Daring dan Luring. Karena ada peserta didik yang berdomisili di pondok 

pesantren dan tidak diperbolehkan membawa alat elektronik seperti 

Handphone dan Laptop, jadi akan susah jika hanya menerapkan 

pembelajaran Daring. Lalu pihak sekolah membuat kebijakan dengan 

melaksanakan pembelajaran dengan dua sistem. 

Pertama yaitu pembelajaran Daring berdasarkan surat edaran 

nomor 2 tahun 2020 dan nomor 3 tahun 2020 tentang pembelajaran secara 

daring dan bekerja dari rumah dalam rangka pencegahan penyebaran 

Covid 19 secara masif yang dikeluarkan Mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia. Kemudian surat edaran Mentri 

Pendidikan Kebudayaan nomor 4 yahun 2020 tentang pelaksanaan 

kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Coronavirus Disease 

(Covid 19) menyebutkan bahwa belajar dari rumah melalui pembelajaran 

jarak jauh/ daring dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar 
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 Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Sekolah: Strategi Peningkatan Mutu dan Daya 

Saing Lembaga Pendidikan Islam, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 132 
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yang bermakna bagi peserta didik, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan 

seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas maupun kelulusan.
74

 

Kedua yaitu pembelajaran secara Luring yang dilakukan pihak 

sekolah sesuai kebijakan dari pondok pesantren untuk semua lembaga 

tetap menjalankan aktifitas pembelajaran dengan tidak memperbolehkan 

peserta didik/ santri keluar dari pondok pesantren selama masa pandemi 

Covid 19, yang bertujuan untuk menghindari penularan Covid 19 di 

lingkungan pesantren. Maka dari itu pihak SMA Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo membuat kebijakan pembelajaran luring untuk peserta didik 

yang berada di Pondok Pesantren. 

Selanjutnya dengan menerapkan program hafalan Nadlom 

Safinatun Najah dan Juz A‟mma. Pendidikan agama sangatlah penting 

bagi lembaga pendidikan yang berada dalam naungan pondok pesantren. 

Selain menjaga identitas santri, hafalan Nadlom Safinatun Najah dan Juz 

A‟mma ini menguntungkan bagi para peserta didik ketika mereka sudah 

lulus dari sekolah dan terjun di kehidupan bermasyarakat. Ilmu agama 

sangat penting dalam memperkokoh keimanan dan akan menjadi orang 

yang sangat di hargai dan diikuti masyarakat banyak agar supaya tetap 

berada di jalan Allah SWT. 

Program ini sejalan dengan Visi SMA yang berbunyi, “Insan Yang 

Beriman: Merupakan generasi yang memiliki keteguhan hati dan 

keyakinan terhadap ajaran Agama”. Sangat jelas bahwa SMA Zainul 
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 Surat Edaran Kemendikbud nomor 2,3, dan 4 tahun 2020 
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Hasan Genggong Probolinggo tidak hanya terfokus pada pengembangan 

ilmu umum, namun juga fokus pada pendidikan agama yang menjadi 

kewajiban pada lembaga yang berada pada naungan pondok pesantren. 

Selanjutnya yaitu pengembangan seni budaya dengan 

melaksanakan pelatihan mendaur ulang barang bekas. SMA Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo melakukan pengembangan pada sektor kerajinan 

yang bertujuan untuk mengembangkan kreatifitas peserta didik. Hal ini 

sangat dibutuhkan oleh peserta didik mengingat adanya Covid 19 yang 

memaksa mereka untuk tidak banyak melakukan aktifitas diluar, jadi 

dengan pelatihan ini mereka akan memiliki kegiatan positif yang bisa 

menjadi sumber penghasilan bagi mereka pada saat kondisi seperti 

sekarang ini. Dan program ini membuahkan hasil untuk SMA Zainul 

Hasan karena bisa meraih Juara 1 pada lomba yang di adakan oleh SMA N 

1 Krkasaan. Hal ini merupakan prestasi yang cukup gemilang, pasalnya 

pelatihan yang sudah dijalankan akhirnya membawa sebuah hasil yang 

membanggakan. 

Selanjutnya yaitu pada kegiatan evaluasi di SMA Zainul Hasan. 

Evaluasi di adakan setiap satu bulan sekali bersama pembina SMA Zainul 

Hasan Genggong. Yang dibahas adalah seluruh kegiatan yang 

dilaksanakan selama satu bulan yang kemudian setiap kegiatan dinilai 

tingkat efektifitas dan keberhasilannya. Kemudian hal itu dijadian acuan 

apakah kegiatan itu akan dilanjutkan atau aka ada perubahan strategi 

kegiatan bila dirasa kegiatan yang lalu kurang efektif. 
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Selain itu, sebelum diadakannya rapat evaluasi tiap bulan, kepala 

sekolah memberlakukan untuk semua tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan untuk mengumpulkan laporan hasil kegiatan selama 

seminggu. Jadi setiap minggunya rutin dilaksanakan pengumpulan laporan 

kinerja dan laporan kegiatan kepada sekolah yang nantinya dikumpulkan 

menjadi satu pada saat rapat evaluasi bulanan bersama pembina SMA 

Zainul Hasan Genggong Probolinggo. 

2. Faktor yang Mendukung dan Menghambat Pelaksanaan Strategi 

Peningkatan Mutu Pendidikan Pada Era Pandemi Covid 19 di SMA Zainul 

Hasan Genggong Probolinggo. 

Dalam keberhasilan sebuah strategi sekolah terdapat beberapa 

faktor, baik faktor pendukung maupun faktor penghambat. Dalam 

menjalankan strategi peningkatan mutu pendidikan pada era pandemi 

Covid 19 di SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo faktor pendukung 

diantaranya adalah dari sarana prasarana yang lengkap dan administrasi 

yang mendukung dalam setiap kegiatan di sekolah. Lalu juga kerja sama 

natar tenaga kependidikan yang membuat semua setrategi yang dibuat 

akan berjalan dengan baik seusai apa yang di rencanakan. 

Selain faktor pendukung dalam pelaksanaan strategi peningkatan 

mutu pendidikan terdapat faktor penghambat yaitu, pelaksanaan 

pembelajaran daring yang kurang efektif dalam menumbuhkan 

pengetahuan peserta didik karena dilaksanakan dengan cara online/ 

Daring. Hal itu menjadi hal yang sampai saat ini belum ditemukan 
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solusinya. Pada dasarnya memang setiap pembelajaran haruslah 

dilaksanakan dengan tatap muka agar pelajaran yang disampaikan oleh 

guru dapat ditanggap dengan baik oleh peserta didik. Selain itu adanya 

pembatasan jarak sangat menghambat dalam pelaksanaan program 

penghafalan, dan pelatihan. Oleh karenanya hafalan menjadi tidak 

konsisten karena kurangnya pengawasan dari guru. Lalu kegiatan pelatihan 

juga terhambat karena dibatasinya kegiatan yang mengharuskan orang 

banyak. 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

maka Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan Pada Era Pandemi Covid 19 Di 

SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo dapat disimpulkan: 

1. Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan Pada Era Pandemi Covid 19 Di 

SMA Zainul Hasan Genggong Probolinggo dilaksanakan dengan beberapa 

kebijakan yang nantinya berpengaruh pada peningkatan mutu pendidikan 

di SMA diantaranya adalah Membantu Sertifikasi guru yang ada di SMA 

dengan menyediakan sarana dan prasarana yang menunjang pelaksanaan 

guru yang mengikuti pelarihan sertifikasi. Lalu dalam hal Pembelajaran 

dilaksanakan dengan cara Daring dan Luring. Daring dilaksanakan kepada 

peserta didik yang berada di rumah dan Luring dilaksanakan kepada 

peserta didik yang ada di pondok pesantren. Lalu program lain seperti 

hafalan Nadhom Safinatun Najah dan Juz A‟mma, dan ada juga pelatihan 

mendaur ulang barang bekas. 

2. Faktor Yang Mendukung dan Menghambat Pelaksanaan Strategi 

Peningkatan Mutu Pendidikan Pada Era Pandemi Covid 19 Di SMA 

Zainul Hasan Genggong Probolinggo. 

Ada beberapa fakor yang mendukung dalam peningkatan mutu 

pendidikan di SMA adalah sarana dan prasarana yang menunjang setiap 

kegiatan, lalu guru-guru yang profesional dan siap di tugaskan. Selain itu, 
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adanya bantuan paket internet dari pemerintah menjadi salah satu faktor 

pendukung terlaksananya pembelajaran Daring. Faktor penghambatnya adalah 

salah satunya berasal dari peserta didik yang bermalas-malasan ketiga 

pembelajaran daring, lalu juga dari tingkat ketercapaian yang rendah dalam 

pelaksanaan pembelajaran Daring. 

B. Saran 

 

Dari hasil penelitian yang sudah terlaksana, terdapat beberapa saran 

dari peneliti: 

1. Bagi kepala sekolah, hendaknya selalu berupaya mencari inovasi dan 

strategi yang sesuai dengan keadaain sekolah, lingkungan, dan tujuan 

sekolah. Dan juga pastinya selalu berkoordinasi dengan baik dengan 

seluruh komponen sekolah sehingga ketercapaian tujuan akan semakin 

baik. Selalu menjadi contoh tauladan yang baik bagi komponen sekolah 

dalam hal ini yang terpenting pada peserta didik agar mereka bica 

mencontoh hal-hal baik dari kepala sekolah dan juga guru. 

2. Bagi waka kurikulum seyogyanya bekerja sama dengan para guru dan staf 

lainnya agar ketercapaian pembelajaran bisa dicapai dengan baik. Harus 

selalu berinovasi dan siap akan tantangan yang ada didepan dengan cermat 

dan berhati hati agar apa yang di rencanakan dapat berjalan dan tercapai 

dengan baik. Dalam hal pembelajaran misalnya, komponen itu adalah 

kebutuhan utama yang di perlukan oleh peserta didik sejak datang ke 

sekolah. 
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3. Bagi guru hendaknya meningkatkan intensitas kerjasama untuk 

melaksanakan berbagai program kegiatan dengan memberikan contoh dan 

tauladan yang baik kepada peserta didik sehingga memberikan kontribusi 

terhadap karakter peserta didik yang tidak hanya membutuhkan 

pembelajaran umum, namun juga akhlak. Selalu sigap dan siap dalam 

menangani peserta didik yang kesusahan dalam pembelajaran, dan siap 

memantau peserta didik yang tidak serius dalam belajar. 
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